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Penelitian tentang analisis wacana bahasa Arab
di Indonesia cukup jarang ditemui, baik yang dalam
bentuk buku atau pun dalam bentuk hasil penelitian
akademis. Buku ini merupakan ikhtiar untuk mengisi
rumpang kekosongan tema tersebut. Buku ini secara
natural dicetak dalam bentuk e-book. Namun, untuk
memperluas bidang sirkulasi dan keterbacaan akademis,
buku ini juga dicetak dalam bentuk hard copy.

Kajian dalam buku ini menarik dalam tiga hal.
Pertama, analisis linguistik bahasa Arab yang dikaji
mengupas sisi bahasa Arab modern yang masih sedikit
menjadi perhatian di kalangan pemelajar bahasa Arab di
Indonesia, yang lebih cenderung meneliti bahasa Arab
kiasik. "Kedua, fokusyang dijadikan ‘objek>penelitian
adalah media online berbahasa Arab, yang secara
struktur gramatikal merupakan bahasa Arab standar,
namun pada tataran leksikal termasuk dalam register
Arab modern. Ketiga, kajian kohesi sebagai pisau analisis
yang dapat digunakan dalam pengajaran bahasa Arab di
Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fokus pengkajian bidang linguistik akhir-akhir ini
mengalami pergeseran yang cukup cepat, dari tinjauan
bahasa sebagai sebuah kode - mikrolinguistik - ke arah
kajian bahasa sebagai alat komunikasi - makrolingustik.
Perubahan tersebut mencakupi (a) kajian bahasa bukan
pada bentuk idealnya saja melainkan juga pemakaian
bahasa itu di dalam konteks, (b) tinjauan unit yang lebih
besar dari kalimat, (c) penekanan pada kemampuan
komunikatif-alihtalih kemampuantinguistik.

Dalam pada itu dua unit analisis telah hadir
dalam wilayah makrolinguistik, yaitu teks dan wacana.
Analisis teks berkaitan dengan tingkat formal mengenai
bagaimana suatu kalimat disusun menjadi unit
suprakalimat yang lebih besar. Analisis wacana, di sisi
lain, berkenaan dengan tingkat fungsional mengenai
bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi dan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pada sistem linguistik yang
dikemukakan oleh Halliday bahasa memenuhi tiga fungsi
utama.’ Ketiga fungsi itu yaitu fungsi ideasional, fungsi
interpersonal, dan fungsi tekstual. Karenanya, struktur

! Lihat M.A K Halliday dan Ruqaiya Hasan, Cohesion in English
(London: Longman, 1976).
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bahasa dapat dijelaskan dengan tiga unsur fungsional-
semantis itu. Komponen ideasional mengungkapkan
hubungan proposisi dan pengalaman kita dengan dunia
luar. Unsur interpersonal menyatakan peran ujaran dan
mengubah sikap pembicara terhadap isi dari pesan ujara
itu. Komponen tekstual berkaitan dengan penciptaan
teks, dan kohesi merupakan salah satu dari metode
perwujudan hal tersebut.

Kohesi merupakan salah satu aspek dalam
analisis wacana. Sebagaimana dinyatakan oleh Nunan?,
perbedaan antara tulisan yang koheren dan kalimat
yang tidak saling terkait ditemukan dalam unsur-unsur
linguistik yang bertugas untuk menghubungkan setiap
kalimat dalam suatu teks dengan kalimat sebelumnya.
Hal ini sependapat pula dengan pernyataan Halliday
dan Hasan yang menyatakan bahwa sumbangan yang
pentingterhadap keherensi berasal darikohesi.?

Sebuah teks (lisan atau tulis) memerlukan unsur
pembentuk teks agar memiliki kesatuan makna. Kohesi
dan koherensi merupakan dua unsur yang berperan
penting dalam membentuk kesatuan makna suatu teks
itu. Koherensi merujuk pada keterkaitan antar proposisi
yang secara eksplisit diungkapkan oleh kalimat-kalimat
yang digunakan. Dalam percakapan berikut:

(1) A:Kapan pulang?
B: Besok pagi.

? David Nunan, Mengembangkan Pemahaman Wacana: Teori dan
Praktek. terjemahanElly W, Silagen (Jakarta: Rebia Indah Prakasa,
1992), 6.

*M.AK. Halliday dan Ruqaiya Hasan. Bahasa, Konteks, dan
Teks, Terjemahan Asrudin Barori Tou (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1992), 65.
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kalimat yang menyatakan proposisi mengenai
kapan seseorang itu pulang (pertanyaan si A) disambut
dengan proposisi mengenai waktu kepergian orang itu
(jawaban si B). Keterkaitan itu dinyatakan dalam dua
ujaran yang secara gramatikal berhubungan.

Koherensi juga mengaitkan dua proposisi
atau lebih, tetapi keterkaitan itu tidak secara eksplisit
dinyatakan dalam ujaran atau kalimat yang digunakan.
Dalam percakapan (2) berikut terlihat jelas bahwa
proposisi mengenai rasa lapar dan warung berkaitan.
Akan tetapi kalimat A tidak berkaitan secara gramatikal
dengan kalimat B.

(2) A: Aduh, lapar banget aku ya.
B: Sana tuh, di selatan ada warung.

Suatu (kelompok) kalimat yang tidak kohesif
atau koheren tidak dapat disebut membentuk wacana.
Contoh berikut, misalnya.

(3) A: Kapan pergi?
B: Sana tuh, di selatan ada warung.
C: Aduh, lapar banget nih.
D: Ntar malam.

Dari dua unsur pembentuk teks tersebut, kohesi
merupakan salah satu unsur pembentuk teks yang
penting. Brown dan Yule menyatakan bahwa unsur
pembentuk teks itulah yang membedakan sekelompok
kalimat itu sebagai sebuah teks atau bukan. * Perhatikan
sekelompok kalimat berikut.

*Gillian Brown dan Yule, George, Discourse Analysis (Cambridge:
cup), 191.
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Untuk menghubungkan informasi antarkalimat
dalam wacana di atas digunakan olaé,. Katakata
tersebut mengikat ide dari teks itu. Kata-kata pengikat
itu disehut dengan katon atau pengikat. formal, yakni
pengikat ide yang terlihat jelas. Selanjutnya, istilah yang
digunakan untuk mengacu penanda katon atau pengikat
formal ini disebut peranti kohesi.

Kajian kohesi telah dilakukan oleh sejumlah ahli,
dengan fokus kajian terhadap pelbagai bahasa. Dalam
bahasa Indonesia misalnya, kajian kohesi telah dilakukan
misalnya oleh Sugono® dan Suhaebah et al.®. Kajian-
kajian tersebut belum mengungkap peranti kohesi yang
dimiliki bahasa Indonesia secara lengkap karena sengaja
membatasikajian padasalahsatujeniskohesisaja.Sugono

 Lihat Dendy Sugono, Pelesapan Subjek dalam Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PPPB Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995)
® Ebah Suhaebah et al, Penyulihan sebagai Alat Kohesi dalam
Wacana, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
1996)
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memfokuskan kajiannya tentang pelesapan; sedangkan
Suhaebah memfokuskan kajian pada penyulihan. Dalam
bahasa Inggris, kajian kohesi juga ramai dikaji. Halliday
dan Hasan menulis buku berjudul Cohession in English.
Buku yang terbit tahun 1978 ini menjadi salah satu
pegangan dan pedoman bagi banyak orang yang meneliti
tentang kohesi. Dalam bahasa Arab, meski masih sangat
terbatas, kajian mengenai kohesi juga pernah dilakukan
dengan fokus yang beragam.

Salah satu objek penelitian tentang kohesi yang
sangat menarik untuk diperhatikan adalah penggunaan
kohesidalammediaonline.Beberapapenelitianmengenai
kohesi yang menjadikan media online sebagai objeknya
cukup banyak dilakukan dalam pelbagai macam bahasa.
Dalam bahasa Indonesia, beberapa mahasiswa telah
melakukan pengkajian tentang pemakaian kohesi dalam
beberapa-media: online kabar nasional. Dalam bahasa
Inggris juga dilakukan hal yang serupa. Namun, sejauh
pengamatan dan pencarian literatur, belum ditemukan
kajian yang secara khusus mengkaji kohesi dalam media
online berbahasa Arab. Oleh karena itu, penelitian
mengenai hal ini menjadi penting untuk dilakukan.

Ada beberapa alasan yang melandasi pentingnya
mengkaji penggunaan kohesi dalam media online Arab.
Pertama, penggunaan bahasa di dalam media online
cukup variatif dengan gaya bahasa tertentu. Berita yang
akan dimuat di dalam media online melalui editing yang
cukup ketat. Pengeditan tersebut harus ditentukan
sesuai dengan gaya bahasa jurnalisme dan misi media
online itu. Karena itu pemilihan bahasa yang digunakan
tentunya menjadi unik dan menarik. Kedua, bahasa yang
digunakan oleh media online termasuk dalam ragam
bahasa Arab modern. Artinya, selain ia menggunakan
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kata-kata yang modern, ia juga menggunakan struktur
bahasa Arab standar atau klasik. Karena itu, secara
gramatikal, terdapat perpaduan yang lengkap dari sisi
ragam bahasanya. Dan yang paling penting adalah,
keinginan untuk mengubah paradigm pembelajaran
bahasa Arab dari pembelajaran bahasa Arab klasik ke
pembelajaran bahasa Arab modern.

Dalam pada itu, penelitian ini secara implisit juga
ingin membuktikan atau menguji hipotesis yang diajukan
oleh Mehamsadji’ yang menyebutkan bahwa (1) bahasa
Arab tulis cenderung menciptakan hubungan antarklausa
yang eksplisit, (2) bahasa Arab tulis cenderung menolak
terhadap ellipsis, (3) pengulangan atau repetisi memiliki
peran dominan dalam kohesi dan struktur teks, (4)
kohesi teks pada jenis teks yang berbeda dicapai dengan
cara yang berbeda pula, (5) bahasa Arab cenderung
mengulangtemayang sama padakalimat suksesif (&),
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
yang penting bagi pendekatan metode pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia saat ini.

Meski tampaknya sederhana, kajian mengenai
kohesi dalam bahasa Arab ini memiliki tingkat keunikan
tersendiri. Keunikan tersebut berkaitan dengan
kenyataan bahwa fokus yang akan dijadikan objek
penelitian adalah media online berbahasa Arab, yang
secara struktur gramatikal merupakan bahasa Arab
standar, namun pada tataran leksikal termasuk dalam
register Arab modern. Bahasa Arab standar memiliki
keragaman bentuk pemakaian pemarkah kohesi dan
ini banyak dipengaruhi oleh konteks. Sementara di sisi

7 Mohtar Mehamsadji,Cohesion and Text Development in Written
Arabic, (Unpublished Dissertasion University of Salford, 2001)
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lain, akan juga diungkap kemungkinan pemakaian atau
adanya bentuk-bentuk lain alat kohesi dalam bahasa Arab
modern. Oleh karena itu, pertanyaan paling pokok yang
diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana kohesi
dalam media online bahasa Arab. Pertanyaan dasar
tersebut kemudian dikembangkan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang lebih rinci untuk menjawab perihal jenis
kohesi apa sajakah yang digunakan, serta bagaimana
kohesi itu digunakan dalam media online berbahasa
Arab.

Kajian Sebelumnya

Kajian peranti kohesi telah dilakukan oleh
beberapa ahli di atas menggunakan data bahasa Inggris.
Sementara itu telaah atau penelitian mengenai kohesi
dalam bahasa Indonesia telah pernah dilakukan oleh
beberapa ahli, misalnya Sugono®, Samsuri%, dan Alwi
dkk..

Penelitian Sugono merupakan kajian tentang
salah satu peranti kohesi dalam bahasa Indonesia.
Dalam penelitian itu, dia memusatkan perhatian pada
kohesi yang mengacu pada subjek, dan kohesi itu
diwujudkan dengan pelesapan—ditandai dengan sifar/
zero. Tentu telaah pelesapan subjek tersebut tidak
lepas dari ihwal pemakaian pronominal, penyulihan,
pengulangan, ataupun konjungsi. Penelitian itu
menelaah ketidakhadiran subjek klausa atau kalimat

¥ Dendy Sugono, Pelesapan Subjek dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta:
PPPB Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995)

? Samsuri, Analisis Wacana, (Malang: IKIP Malang, 1987)

" Hasan Alwi et al,, Tata Bahasa Baku Indonesia. Edisi Kedua,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1993)
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sebagai alat kohesi yang mempertautkan klausa atau
kalimat itu dengan konteks yang mendahuluinya atau
mengiringinya. Kohesi, menurutnya adalah perpautan
antarkalimat dalam wacana dan antarklausa dalam
kalimat. Dengan mengacu pada pendapat Halliday dan
Hasan, dikemukakannya bahwa kohesi itu diwujudkan
antara lain melalui (1) pelesapan, (2) pemakaian
pronominal, (3) penyulihan, (4) penyebutan ulang, (5)
pemakaian konjungsi.

Samsuri” menegaskan bahwa hubungan kohesi
terbentuk jika penafsiran suatu unsur dalam ujaran
bergantungpadapenafsiranmaknaujaranyanglain,dalam
arti bahwa yang satu tidak dapat ditafsirkan maknanya
dengan efektif, kecuali dengan mengacu ke unsur
yang lain. Lebih lanjut, dikemukakannya bahwa peranti
kohesi itu meliputi hubungan sebab akibat, pronominal
(hubungankataforadananaphoera), pemarkah hubungan
(pemarkah formal hubungan lanjutan dan pemarkah
formal hubungan konjungsi), pengulangan kata atau
frasa, penggantian leksikal, substitusi bentuk, elipsis,
metafora, dan hubungan leksikal (meronimi, kolokasi,
hipernimi, hubungan bagian-utuh).

Berbeda dengan berbagai pendapat di atas yang
selalu menempatkan pengacuan pada kategori pokok,
Alwi dkk. tidak memasukkan jenis kohesi ini dalam
pemetaan peranti kohesi. Tinjauan tentang pengacuan
atau referensi—yang oleh Sugono disebut sebagai
pronominal—hanya disinggung sedikit, yakni ketika
menyinggungkoreferensi.Koreferensiitupundimasukkan
ke dalam kategoti penggantian atau penyulihan. Alwi

" Samsuri, Analisis Wacana, (Malang: IKIP Malang, 1987), 36
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dkk.” mendeskripsikan peranti kohesi atas konjungsi,
pengulangan kata atau frasa, penggantian, elipsis, dan
kohesi leksikal.

Beberapa Kajian pada Bahasa Arab

Beberapa kajian mengenai kohesi dalam bahasa
Arab dilakukan oleh para sarjana. Di dalam tradisi
linguistik tradisional fenomena kohesi juga banyak
menjadi pembicaraan. Tata bahasa Arab menyebut kata
penghubungdenganadawatalrabt, hurufalatf. Umumnya
mereka menganggap kata penghubung itu sebagai
peranti penghubung dan fungsinya mengkoordinasikan
kata, frasa, klausa, kalimat. Para tatabahasawan
tradisional lebih tertarik pada I'rab atau kasus ketika
menjelaskan mengenai kata penghubung ini. Karena itu,
fungsi tekstual yang diisi oleh kata penghubung dalam
wacana diabaikan dalam pengkajian mereka. “They paid
little attention to the discourse functions... and to the role
they play as text-building devices.”". Para tatabahasawan
cenderung mengkaji al rawabit dalam perspektif
struktural dan tidak melihatnya sebagai alat pembentuk
wacana. Namun, akhir-akhir ini fungsi tekstual kata
penghubung dalam bahasa Arab mulai menarik perhatin
para analis wacana, seperti Beeston, Wright, Cantarino,
Al Jabouri, Williams, dan Holes.

Pada masa yang lebih mutakhir, kohesi atau
subtipenya menjadi kajian yang menarik perhatian

2 Hasan Alwi et al., Tata Bahasa Baku Indonesia. Edisi Kedua,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 481-489,

% Shehdeh Fareh, “The Function of And and Wa in English and
Arabic Written Discourse” dalam Papers and Studies in Constrastive
Linguistiks 34(1998), 303-312.
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linguis. Beberapa studi, misalnya, mengenai repetisi dan
pararelisme pernah dilakukan diantaranya oleh Holes'",
Williams®™, dan Al Jabouri. Al Jabouri merupakan salah
satu sarjana yang pertama kali mengkaji fenomena ini
dalam bahasa Arab modern. Dia meneliti peran repetisi
dalam wacana argumentati dan menemukan tingkatan
repetisi, yaitu repetisi pada tingkat morfologi, pada
tingkat kata, dan pada tingkat chunk. Chunk disini oleh
Al Jabouri diartikan dengan jumlah atau sibh al jumlah,
kurang lebih mirip dengan konsep frasa, klausa atau
kalimat.

DaoudalShurafajugamembahasmengenaikohesi
dalambahasa Arabmeskidengandatayang sangatminim.
Menurut Daoud al Shurafa'® kohesileksikal memiliki peran
penting dalam teks Arab. Peranti ini, beserta subtipenya,
menjadikan atau membuat tekstur suatu teks. Repetisi
misalnya; dalam wacana'bahasa Arab digunakan secara
luas dan memiliki peran dalam mmenghubungkan unit
makna dengan unit makna sebelumnya. Selain repetisi,
superordinat reiterasi (sinonim, mirip sinonim, kata
umum) juga sering digunakan. Sementara itu, kolokasi
jarang digunakan.

Referensi mencakupi kata ganti personal, milik,
dan kata ganti milik, dlomir munfasil, seperti ana ‘aku’,
anta ‘kamu’, jarang digunakan dalam wacana tulis bahasa

" Lihat Clives Holes, Modern Arabic, ( New York: Longman,
1995).

" Ray William, “Teaching the Recognition of Cohesive Ties in
Reading a Foreign Language” dalam Reading in Foreign Language,
1983. Vol 1 No. 1, 35-52.

' Daoud Al Shurafa dan Nuha Sulaeman. “Text Linguistiks and
Cohesion in Written Arabic” dalam JKAU: Arts and Humanities,
Vol 7, 1994, 17-30.
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Arab. Biasanya kata-kata itu digunakan untuk tujuan
stilistik tertentu, seperti untuk penekanan. Yang sering
digunakan adalah kata ganti yang melekat pada verba,
seperti katabtu ‘saya menulis’. Di pihak lain, substitusi
dan elipsis jarang digunakan.

Bagan 1: Repetisi dalam Bahasa Arab

Repetisi Pola
Worfolog s
Regetis’ Akar
Kata
Regelis' Kela
Repetis Keta
A Jubouri} Repetisi Deret
Langkap
Pararelisme
Klzuse Tak engkao

Pargfrasa

Penelusuran Tekstur dan Kohesi

Dalammelakukan penelitianini dibutuhkan
metode yang sesuai agar tercapai tujuan penelitiannya.
Berikut ini dijelaskan metode dan prosedur yang terkait
dengan penelitian yang dilakukan ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Bodgan dan Taylor” menyatakan penelitian kualitatif

7 Robert C Bodgan dan Steven | Taylor, Introduction to Qualitative
Research Method, (Canada: | Willes & Sons, 1975), 4.
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adalah proses penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Pendapat serupa
juga dinyatakan oleh Sunarto yang mengatakan bahwa
hampir semua penelitian kualitatif bersifat deskriptif,
yaitu dalam rangka memahami dan menggambarkan
semua gejala yang diteliti.”

Metodeyangdigunakandalampenelitianiniadalah
metode deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif ialah
untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan fenomena yang diteliti. Data-data yang
diperoleh disesuaikan dengan keperluan dan mendukung
penelitian sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran antara
teori yang dipakai dengan analisis.”®

Sumber data penelitian dalam penelitian ini
adalah media online berbahasa Arab. Media online yang
akan dijadikan sumber data tersebut yaitu media online
al Ahram dan al Hayat. Objek penelitiannya adalah kohesi
yang terdapat dalam media online-media online tersebut.
Pemilihan media online al Ahram dan al Hayat atas dasar
bahwa kedua media online tersebut monumental pada
masanya masing-masing serta unik. Media online al
Ahram merupakan media online berbahasa Arab tertua
di Arab yang terbit di Mesir. Media online ini biasa dijuluki
New York Times nya media online Arab. Media online itu
terbit pertama kali pada tahun 1875.*° Sementara itu,

' Sunarto, Dasar-dasar dan Konsep Penelitian, (Surabaya: Program
Pascasarjana IKIP Surabaya, 1997)

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1988)

* Anwar G Chejne, Bahasa Arab dan Peranannya dalam Sejarah,
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media online al Hayat merupakan salah satu media online
harian terkemuka di dunia yang lahir di era milenium.
Kehadirannya sangat fenomenal bersamaan dengan
panasnya konflik di Timur Tengah akhir-akhir ini. Al Hayat
adalah media online berbahasa Arab yang diterbitkan di
luar wilayah Arab, yakni di London.

Media online ini merupakan media online
berbahasa Arab terbesar yang diakses di luar Arab.
Dengan demikian, masing-masing media online tersebut
secara diakronis mewakili tradisi kebahasaannya serta
konsistensinya masing-masing.

Data yang digunakan berupa unsur-unsur bahasa
pada teks yang dapat berupa kata-kata atau frasa,
klausa, kalimat, paragraf. Dengan demikian unsur-unsur
itu menjadi unit analisis pada penelitian ini. Teks yang
akan dijadikan data kajian berasal dari headline pada
ketiga media online tersebut. Data dari media online itu
masing-masing diambil secara acak dari terbitan online
pada bulan Juni 2010.

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi
dengan teknik catat. Prosedur pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Membaca media online-media online yang sudah
ditentukan.

2. Mencari kata atau frasa yang menjadi kohesi dalam
setiap kalimat.

3. Mengidentifikasi setiap kalimat yang mengandung
peranti kohesi.

Penerjemah Aliudin Mahjudin, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1996), 118.
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4. Mencatat setiap kalimat yang mengandung peranti
kohesi di dalamnya.

5. Mentabulasikan data kohesi ke dalam tabel.

6. Mengklasifikasikan data berdasarkan jenisnya ke
dalam tabulasi data.

Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah
reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan atau
verifikasi*. Secara lebih tegas dapat dikatakan kembali
bahwa data yang telah dikumpulkan dan diolah tersebut
kemudian disajikan dalam (1) reduksi data, yaitu data yang
telah didapatkan itu, dideskripsikan sehingga dihasilkan
pilihan-pilihan analitis; (2) penyajian data, yaitu data hasil
reduksi selanjutnya disajikan secara deskriptif dengan
mengemukakan contoh-contoh yang diambil dari data;
(3) penarikan simpulan berdasarkan pada temuan data
dan hasil analisisnya.

2 Mathew B Miles dan Huberman A Michael, Qualitative Data
Analysis, (London: Sage Publication Ltd, 1992)

14 Dr. Phil. Kamal Yusuf, 5.5, M.Hum.



BAB I
LINGUISTIK DAN KAJIANNYA

Setiap disiplinilmu biasanya dibagi atas subdisiplin
ataucabang-cabangberkenaandenganadanyahubungan
disiplinitu dengan masalah-masalahlain. Pembagian atau
pencabangan itu diadakan tentunya karena objek yang
menjadi kajian disiplin ilmu itu sangat luas atau menjadi
luas karena perkembangan dunia ilmu. Demikian pula
dengan linguistik. Mengingat bahwa objek linguistik,
yaitu bahasa, merupakan fenomena yang tidak dapat
dilepaskan dari segala kegiatan manusia bermasyarakat,
sedangkan kegiatan itu sangat luas, maka subdisiplin atau
cabang linguistik itu pun menjadi sangat banyak. Dalam
berbagai buku teks linguistik mungkin akan kita dapati
nama-nama subdisiplin linguistik sepertilinguistik umum,
linguistik deskriptif, linguistik komparatif, linguistik
struktural, linguistik antropologis, dan sebagainya.
Penamaan subdisiplin itu tentunya berdasarkan suatu
kriteria atau dasar tertentu. Mengikuti Chaer (2003),
buku ini kita akan mencoba mengelompokkan nama-
nama subdisiplin linguistik itu berdasarkan: (a) objek
kajiannya adalah bahasa pada umumnya atau bahasa
tertentu, (b) objek kajiannya adalah bahasa pada
masa tertentu atau bahasa sepanjang masa, (c) objek
kajiannya adalah struktur internal bahasa itu atau bahasa
itu ada kaitannya dengan berbagai faktor diluar bahasa,
(d) tujuan pengkajiannya apakah untuk keperluan teori
belaka atau untuk tujuan terapan, dan (e) teori atau
aliran yang digunakan untuk menganalisis objeknya.
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Linguistik umum  adalah linguistik  yang
berusaha mengkaji kaidah-kaidah bahasa secara umum.
Pernyataan-pernyataan teorites yang dihasilkan akan
menyangkut bahasa pada umumnya, bukan bahasa
tertentu. Sedangkan linguistik khusus berusaha mengkaji
kaidah-kaidah bahasa yang berlaku pada bahasatertentu,
seperti bahasa inggris, bahasa indonesia atau bahasa
jawa. Kajian khusus ini bisa juga dilakukan terhadap satu
rumpun atau subrumpun bahasa, misalnya, rumpun
bahasa Austronesia atau subrumpun Indo-German.

Kajian umum dan khusus ini dapat dilakukan
terhadap keseluruhan sistem bahasa atau atau juga
hanya pada satu tataran dari sistem bahasa itu. Oleh
karena itu, mungkin ada studi mengenai fonologi umum
atau fonologi khusus, morfologi umum atau morfologi
khusus atau juga studi sintaksis umum dan sintaksis
khusus.-Pembicaraan dalam buku ini-terutama hanya
mengenai fonologi, morfologi dan sintaksis bahasa pada
umumnya.

Selanjutnya, linguistik  sinkronik  mengkaji
bahasa pada masa yang terbatas. Misalnya, mengkaji
bahasa Indonesia pada tahun dua puluhan, bahasa
Jawa dewasa ini atau juga bahasa Inggris pada zaman
William Shakespeare. Studi linguistik sinkronik ini biasa
disebut juga linguistik deskriptif, karena berupaya
mendiskripsikan bahasa secara apa adanya pada suatu
masa tertentu. Linguistik diakronik berupaya mengkaji
bahasa (atau bahasa-bahasa) pada masa yang tidak
terbatas; bisa sejak awal kelahiran bahasa itusampai
zaman punahnya bahasa tersebut (kalau bahasa tersebut
sudah punah, seperti bahasa Latin dan bahasa Sanskerta)
atau sampai zaman sekarang (kalau bahasa itu masih
tetap hidup, seperti bahasa Arab dan bahasa Jawa).
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Kajian linguistik diakronik ini biasanya bersifat
historis dan komparatif. Oleh karena itu dikenal juga
adanya lingistik historis komparatif.tujuan linguistik
diakronik ini terutama adalah untuk mengetahui sejarah
struktural bahasa itu beserta dengan segala bentuk
perubahan dan perkembangannya. Pernyataan seperti
“kata batu berasal dari kata watu” adalah pernyataan
yang bersifat diakronik. Begitu juga dengan pernyataan
“kata pena dulu berarti ‘bulu angsa’, sekarang berarti alat
tulis bertinta”. Hasil kajian diakronik seringkali di perlukan
untuk menerang jelaskan deskripsi studi sinkronik.

Linguistik makro mengarahkan kajiannya pada
struktur internal suatu bahasa tertentu atau struktur
bahasapadaumumnya. Sejalandenganadanyasubsistem
bahasa, maka dalam linguistik mikro ada subdisiplin
linguistik fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
leksikologi.Adajugayangmenggabungkanmorfologidan
sintaksis menjadi morfosintaksis; dan menggabungkan
semantik dan leksikologi menjadi leksikosemantik.
Fonologi menyelidiki ciri-ciri bunyi bahasa, cara
terjadinya, dan fungsinya dalam sistem kebahasaan
secara keseluruhan. Morfologi menyelidiki struktur kata,
bagian-bagiannya, serta cara pembentukannya. Sintaksis
menyelidiki satuan-satuan kata dan satuan-satuan
lain diatas kata, hubungan satu dengan lainnya, serta
cara penyusunannya sehingga menjadi satuan ujaran.
Morfologi dan sintaksis dalam peristilahan tata bahasa
tradisional biasanya berada dalam satu bidang yaitu
gramatika atau tata bahasa. Semantik menyelidiki makna
bahasa baik yang bersifat leksikal, gramatikal, maupun
kontekstual. Sedangkan leksikologi menyelidiki leksikon
atau kosakata suatu bahasa dari berbagai aspeknya.
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Studi  linguistik mikro ini  sesungguhnya
merupakan studi dasar linguistik sebab yang dipelajari
adalah struktur internal bahasa itu. Sedangkan linguistik
makro, yang menyelidiki bahasa dalam kaitannya
dengan faktor-faktor diluar bahasa, maka subdisiplin
linguistik makro itu pun menjadi sangat banyak. Dalam
berbagai buku teks biasannya kita kita dapati subdisiplin
seperti sosiolinguistik, psikolinguistik, antropolinguistik,
etnolinguistik, stilistika, filologi, dialoktologi, filsafat
bahasa dan neurolinguistik. Semua subdisiplin itu bisa
bersifat teorites maupun bersifat terapan.

Sosiolinguistik adalah subdisiplin linguistik yang
mempelajari bahasa dalam hubungan pemakainnya
di masyarakat. Dalam sosiolinguistik ini, antara lain,
dibicarakan pemakai dan pemakaian bahasa, tempat
pemakaian bahasa, tata tingkat bahasa, pelbagai akibat
adanyaikontak-dua:bahasa ataulebih; dan ragam serta
waktu pemakaian ragam bahasa itu. Sosiolinguistik ini
merupakan ilmu interdisipliner antara sosiologi dan
linguistik. Psikolinguistik adalah subdisiplin linguistik
yang mempelajari hubungan bahasa dengan perilaku dan
akal budi manusia, termasuk bagaimana kemampuan
berbahasa itu dapat diperoleh. Jadi, psikolinguistik ini
merupakan ilmu interdisipliner antara psikologi dan
linguistik. Antropolinguistik adalah subdisiplin linguistik
yang mempelajari bahasa dengan budaya dan pranata
budaya manusia. Bisa juga dikatakan penggunaan cara-
cara linguistik dalam penyelidikan antropologi bahasa.
Antropolinguistik merupakan ilmu interdisipliner
antara antropologi dan linguistik. Stilistika subdisiplin
linguistik yang mempelajari bahasa yang digunakan
dalam bentuk-bentuk karya sastra. Jadi, stilistika adalah
ilmu interdisipliner antara linguistik dan ilmu susastra.
Filologi adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari
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bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah suatu bangsa
sebagaimana terdapat dalam bahan-bahan tertulis.
Bahan atau teks yang dikaji biasanya adalah naskah kuno
atau naskah klasik yang dimiliki suatu bangsa. Filologi
merupakan ilmu interdisipliner antara linguistik, sejarah,
dan kebudayaan. Filsafat bahasa merupakan subdisiplin
linguistik yang mempelajari kodrat hakiki dan kedudukan
bahasa sebagai kebudayaan manusia, serta dasar-dasar
konseptual dan teoritis linguistik. Dalam filsafat bahasa
ini terlibat ilmu linguistik dan ilmu filsafat. Dialektologi
adalah subdisiplin linguitik yang mempelajari batas-
batas dialek dan bahasa dalam suatu wilayah tertentu.
Dialektologi ini merupakan ilmu interdisipliner antara
linguistik dan geografi.

Linguistik  teorites berusaha mengadakan
penyelidikan terhadap bahasa atau bahasa-bahasa, atau
juga terhadap hubungan-bahasa dengan faktorfaktor
yang berada di luar bahasa hanya untuk menemukan
kaidah-kaidah yang berlaku dalam objek kajiannya itu.
Jadi, kegiatannya hanya untuk kepentingan teori belaka.
Berbedadenganlinguistikteoretis,makalinguistikterapan
berusaha mengadakan penyelidikan terhadap bahasa
atau bahasa atau hubungan bahasa dengan faktor-faktor
diluar bahasa untuk kepentingan memecahkan masalah-
masalah praktis yang terdapat di dalam masyarakat.
Misalnya, penyelidikan linguistik untuk kepentingan
pengajaranbahasa, penyusunanbukuajar, penerjemahan
buku, penyusunan kamus, pembinaan bahasa nasional,
penelitian sejarah, pemahaman terhadap karya sastra,
dan penyelesaian masalah politik.

Dewasa ini penyelidikan linguistik memang lebih
banyak dilakukan untuk keperluan terapan ini.
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Diluar bidang atau cabang yang sudah dibicarakan
diatas masih ada bidang lain, yaitu yang menggeluti
sejarah linguistik. Bidang sejarah linguistik ini berusaha
menyelidiki perkembangan seluk beluk ilmu linguistik itu
sendiri dari masa ke masa, serta mempelajari pengaruh
ilmu-ilmulain, dan pengaruh pelbagaipranatamasyarakat
(seperti kepercayaan, adat istiadat, pendidikan, dan
sebagainya) terhadap linguistik sepanjang masa.

Dariuraian diatas kita lihat betapa luasnya bidang,
cabang, atau subdisiplin linguistik itu. Ini terjadi karena
objek linguistik itu, yaitu bahasa, memang mempunyai
jangkauan hubungn yang sangat luas di dalam kehidupan
manusia. Boleh dikatakan tidak ada kegiatan manusia
yang tidak melibatkan bahasa itu. Bisa saja bila muncul
kegiatan baru dalam kegiatan manusia akan muncul
lagi cabang linguistrik baru. Dulu sebelum ada kegiatan
dengan:komputer :belum-ada: cabang:linguistik - yang
disebut mekanolinguistik atau linguistik komputer. Entah
cabang linguistik apa pula yang akan muncul pada masa
yang akan datang.

Karena luasnya cabang atau bidang linguistik
ini, maka jelas tak akan ada yang bisa menguasai semua
cabang atau bidang linguistik itu. Apalagi bagi pemula
seperti kita. Tetapi anda tidak perlu khawatir, sebab
meskipun cabang atau bidang linguistik itu sangat luas,
yang dianggap inti dari ilmu linguistik itu hanyalah yang
berkenaan dengan struktur internal bahasa, atau cabang-
cabang ysng termasuk kelompok linguistik linguistik
mikro di atas. Cabang atau bidang manapun yang
kemudian akan kita geluti secara intensif dan mendalam,
mau tidak mau harus mulai dengan canbang-cabang yang
termasuk linguistik mikro itu. Seseorang yang mendalami
bidang penerjemahan, misalnya, tidak mungkin bisa
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bekerja kalau belum memahami dengan baik struktur
kata, struktur kalimat, dan struktur semantik. Anda,
yang mungkin akan menjadi guru bahasa, juga harus
menguasai dengan baik cabang-cabang linguistik mikro
itu. Bagaimana anda bisa mengetahui dengan baik
ucapan sebuah kata bila anda tidak menguasai fonetik.
Bagaimana anda bisa mengucapkan fonem /[p/ bahasa
inggris pada kata pace, space, dan map dengan tepat
kalau anda tidak menguasai fonologi bahasa inggris
dengan baik.

Linguistik Interdisipliner

Cakupan kajian yang berkaitan dengan bahasa
sangat luas karena bahasa mencakup hampir semua
aktivitas manusia. Dengan demikian, penelitian mengenai
bahasa menjadi tak terelakkan bersinggungan dengan
ilmu fain. Dalam hal ini terjadi sentuh area penelitian
di antara linguistik dengan dua atau lebih disiplin ilmu
lain. Perkrmbangan ilmu linguistik akhir-akhir ini justru
memperlihatkan adanya pergerakan menuju ke kajian
yang bersifat disiplin.

Sosiolinguistik

Kajian sosiolinguistik cenderung berfokus pada
variasi bahasa yang muncul di masyarakat yang biasanya
dapat ditelusuri karena keberadaan berbagai stratifikasi
sosial dalam masyarakat (lihat bagian penjelasan
Bab “Aspek Sosial Bahasa”). Indonesia sebagai
bnegara multilingual yang mempunyai ratusan bahasa
daerah tentunya akan memunculkan berbagai variasi
bahasa Indonesia selain stratifikasi sosial. Penduduk
Indonesia yang berbahasa ibu bahasa Indonesia saat ini
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diperkirakan telah mencapai 17%. Penutur jati bahasa
Indonesia pada umumnya adalah generasi muda yang
berasal dari keluarga kawin campur dan/atau dilahirkan
dan dibesarkan di kota besar.

Kajian sosiolinguistik sangat luas dan beragam.
Kajian yang dapat dilakukan antara lain fungsi dan
peran sebuah bahasa, keberterimaan istilah akuntansi
di kalangan ahli ekonomi, kata sapaan ditinjau dari
solidaritas sosial dan jarak sosial di antara penutur,
kriteria dan persepsi kesantunan berbahasa, pelacakan
bahasa rahasia kelompok bajak laut, pengungkapan jati
diri secara sosial melalui grafiti, mantra, dan berbagai
istilah penangkapan ikan di antara kelompok nelayan
pesisir pantai Utara jawa, perbedaan variasi bahasa
berdasarkan gender, pemertahanan bahasa Melayu di
Bali, dan masih banyak lagi.

Antropologi Linguistik

Antropoligi linguistik adalah salah satu cabang
linguistik yang menelaah hubungan antara bahasa dan
budaya terutama untuk mengamati bagaimana bahasa
itu digunakan sehari-hari sebagai alat dalam tindakan
bermasyarakat. Antropologi linguistik adakalanya
disebut etnolinguistik menelaah bahasa bukan hanya
dari strukturnya semata tapi lebih pada fungsi dan
pemakainnya dalam konteks situasi sosial budaya. Kajian
antropologi linguistik antara lain menelaah struktur dan
hubungan kekeluargaan melalui istilah kekerabatan,
konsep warna, pola pengasuhan anak, atau menelaah
bagaimana anggota masyarakat saling berkomunikasi
pada situasi tertentu seperti pada ucapan adat, lalu
menghubungkan dengan konsep budayanya.
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Salahsatumetodedanteknikpenelitianyangdapat
digunakan untuk menggali pemakaian bahasa dalam
konteks sosial budaya secaraterperinciadalah participant
observation. Pendekatan ini cenderung diterapkan
dengan observasi jangka panjang untuk mengamati
secara cermat tindak tutur masyarakat setempat. Tidak
dapat dihindari adanya beberapa persentuhan antara
antropologi linguistik dengan sosiolinguistik, bahkan
pendekatan participant observation juga sangat penting
untuk penelitian sosiolinguistik dan linguistik tetapan.

Stilistika

Stalistika merupakan cabang ilmu linguistik yang
memfokuskan diri pada analisis gaya bahasa. Menurut
Richard et al. (1992), kajian mengenai gaya bahasa dapat
mencakup gaya bahasalisan, namun stalistika cenderung
melakukan kajian bahasa tulis termasuk karya sastra.
Stalistika mencoba memahami mengapa si penulis
cenderung menggunakan kata-kata atau ungkapan
tertentu. Adakalanya stalistika digunakan untuk maksud
yang lebih luas, yaitu menandai gaya bahasa berdasarkan
variasi bahsa regional dan juga variasi bahasa sosial.

Gaya bahasa seorang calon presiden dapat
dibandingkan dengan calon presiden lainnya, demikian
pula gaya bahasa seorang penyair dapat dijabarkan
berdasarkan pilihan kata dan ungkapan vyang
dugunakannya. Apabila kita mempunyai data semua
karya dari seorang penyair, data itu dapat dianalisis
dengan stilostatistik atau stilometri, yaitu kajian statistik
terhadap karya sastra berbantuan komputer.

Tekstur dan Kohesifitas Tekstual 23
Media Online Berbahasa Arab



Filologi

Asosiasi ahli filologi mendirikan The Philological
Sosiety di London pada tahun 1842 bahkan sudah
mempunyai jurnal ilmiah, yaitu The Transactions of The
Philological Sosiety, yang merupakan salah satu jurnal
tertua dalam bidang linguistik (Mathews 1997).

Filologi adalah salah satu cabang ilmu linguistik
yang tertua yang menghususkan diri pada comparative
historical linguistics, yaitu bidang penelitian kekerabatan
bahasa (language relationships) dan perubahan bahasa
(language change)dengan caramembandingkanberbagai
bahasa. Selain itu, filologi juga mengkaji transkripsi,
terjemahan, pelacakan naskah babon, dan memaknai
informasi yang terdapat dalam naskah-naskah kuno.

Kajian filologi pada umumnya terfokus pada
naskah kuno yang dituliskan di atas kertas, lontar, atau
bilah bambu. Isi tulisan naskah kuno sangat bervariasi
, antara lain dapat berupa naskah hukum adat, obat-
obatan tradisional, tata cara bercocok tanam, dan ajaran
agama. Selain memahami isi naskah, seorang ahli filologi
juga bertugas untuk mendeteksi usia naskah. Hai ini
dapat ditelusuri, misalnya, melalui jenis kertas dan jenis
tinta yang dipakai.

Dialektologi

Dialektologi ‘ilmu tentang dialek’ adalah cabang
ilmu pegetahuan bahasa yang secara sistematis
menangani berbagai macam kajian yang berkenaan
dengan distribusi dialek atau variasi bahasa dengan
memperhatikan faktor geografi, politik, ekonomi, dan
sosial budaya. Dialektologi juga sering disebut sebagai
geographical  linguistics, geolinguistics, atau areal
linguistics.
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Kajian dialektologi melandaskan diri pada
bukti-bukti linguistis berupa data variasi bahasa yang
dikumpulkan secara spasial. Penelitian empiris secara
spasial memungkinkan para ahli dialektologi untuk
mengumpulkan data variasi bahasa secara simultan
dari berbagai wilayah dan juga dari berbagai tataran
kebahasaan. Objek kajian dialektologi dapat berasal
dari berbagai sumber berupa bahasa lisan dan bahasa
tulis, baik yang berada di wilayah perkotaaan maupun
pedesaan. Data yang terkumpul dipetakan agar distribusi
variasi kebahasaan dapat tervisualkan. Selanjutnya,
setiap peta bahasa dibubuhi isoglos ‘garis imajiner yang
menyatukan wilayah yang menggunakan variasi bahasa
yang sama dan isoglos isoglos itu ditumpuk menjadi
berkas isoglos yang akan memperlihatkan batas bahasa
atau dialek sebagaimana terlihat pada contoh berikut ini
dari penelitian di Kabupaten Tangerang (Lauder 1993)

Analisis yang dilakukan dapat terfokus pada satu
tataran saja ayau mencakup semua tataran kebahasaan
seperti fonologi, morfologi, leksikal, semantik, sintaksis,
dan wacana. Dengan demikian, kajian dialektologi
dianggap dapat membantu mengimbangi kelangkaan
sumber daya manusia yang berminat menangani
keragaman bahasa, sekurang- kurangnya mengatasi
keterbatasan tenaga, waktu, sarana, dan dana. Selain
itu, peneliti juga berkesempatan untuk berkomunikasi
langsung dengan penduduk setempat sehingga
mendapat gambaran umum mengenai variasi bahasa
sambil mengamati kondisi politik, ekonomi, dan sosial
budaya setempat, termasuk informasi mengenai kondisi
lingkungan geografis tempat bahasa itu dituturkan.
Dengan demikian, kajian dialektologi sangat diperlukan
untuk mengatasi kondisi kebahasaan yang multilingual
seperti Indonesia.
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Psikolinguistik

Psikolinguistik termasuk salah satu cabang
linguistik yang derap perkembangannya pesat karena
membuka diri pada temuan disiplin ilmu yang lain
sebagai alat bantu untuk menginterpretasikan masalah
pemerolehan bahasa (language acquisition) serta
komprehensifdanproduksibahasa(speechcomprehension
and production). Psikolinguistik merupakan salah satu
cabang linguistik kompleks. Ahli psikolinguistik dituntut
dapat melakukan analisis pada semua tataran linguistik
(fonologi-morfologi-sintaksis-wacana-semantik-
pragmatik) dengan baik, karena psikolinguistik berusaha
memahamibagaimana proses berbahasa di otak manusia
(lihat kembali Bab “Aspek Kognitif Bahasa”). Selain itu,
psikolinguistik juga mempertanyakan kembali apakah
terdapat bukti biologis bahwa bahasa bersifat anugerah
kodrati{innate properties) sebagaimana dicetuskan oleh
Chomsky.

Kajian psikolinguistik akan memberikan deskripsi
yang bermanfaat untuk perencanaan bahasa jika
penelitian tentang pemerolehan bahasa pertama (child
language acquisition) ditingkatkan. Hasil penelitian
mengenai pemerolehan bahasa anak normal, baik
pemerolehan bahasa Indonesia maupun bahasa daerah,
diperlukan oleh bidang perencanaan bahasa dan juga
oleh bidang pengajaran bahasa.

Teori yang terbaru, yaitu connectionsm, sangat
berkaitan erat dengan komputasi bahasa (language
computing), yaitu pembuatan program komputer
yang mencoba meniru kerja otak dalam memproses
bahasa. Dalam hal ini, komputer diprogram agar dapat
melakukan pemprosesan bahasa secara paralel, massal,
dan serempak (massive parallrl processing) dan komputer
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diharapkan dapat belajar menemukan sendiri pola dan
struktur bahasa tanpa diberi asupan tentang tata bahasa.
Dalam halini dimaksudkan untuk meniru kondisi dan cara
kerja otak anak ketika belajar berbahasa sehingga satu-
satunyajalan untuk menemukan pola danstruktur bahasa
adalah dengan mencoba mengoneksikan berbagai
data kebahasaan yang dientri ke dalam komputer.
Psikolinguistik merupakan salah satu cabang linguistik
yang sangat menarik karena “memaksa” kita membuat
berbagai hipotesis tentang cara kerja otak memproses
bahasa.

Fonetik

Fonetik merupakan salah satu cabang linguistik
yang beranjak pesat. Selama ini kita mengenal bahwa
fonetik mempunyai tiga cakupan, vyaitu fonetik
artikulatoris, fonetik auditoris, fonetik akustis. Pada
umumnya yang di kuasai dan yang diajarkan di perguruan
tinggi hanyalah fonetik artikulatoris. Ketimpangan ini,
pada umumnya disebabkan ketidaktersediaan alat
atau laboratorium fonetik untuk mengajarkan fonetik
auditoris dan akustis ( lihat juga penjelasan pada Bab “
Aspek Fisiologis Bahasa “).

Dengan kecanggihan teknologi komputer masa
kini, kajian fonetik lebih luas dan beragam. Berbagai hal
yang dahulu diangap mustahil atau sulit, saat ini, dengan
bantuan komputer menjadi mungkin dan mudah. Sejak
awal 1990-an para ahli fonetik mulai beranjak ke masalah
presepsi. Denagndemikian, fonetik artikulatoris dianggap
sebagai pengetahuan dasar untuk mendalami fonetik
auditoris dan akustis. Penelitian mengenai presepsi
sangat pesat derapnya karena dipicu olehkebutuhan
komputer mengenali bahasa manusia.
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Banyak peralatan baru yang diciptakan untuk
mendeteksi suara manusia, antara lain radiography, yaitu
alat yang memberiinformasi tentang artikulasi dan posisi
laring; MRI (magnetic resonance imaging), yaitu alat untuk
mengukurlidahdanposisirahang;electromyography,yaitu
alat yang memberi informasi tentang aktifitas otot dan
ucap; aerometry,yaitu alat yang memberi informasi
tentang aliran udara, baik ingresif maupun egresif dijalur
oral maupun nasar; electrolaryngography,yaitu alat yang
memberi informasi tentang vibrasi yang terjadi di sekitar
laring; dan electropalatography, yaitu alat yang memberi
informasi tentang kontak yang terjadi antara lidah dan
palatal ( Ball 1995 ).

Penelitian lain adalah mengenai DAF (delayed
auditory feedback). Topik ini dianggap perlu untuk diteliti
oleh kalangan kedokteran karena dapat membantu
memaharnipasien yang gagap atauafasia: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum, pria cenderung lebih
sering menderitamasalah DAF daripada wanita. Selainitu,
pembicara yang fasih pada umumnya memperlihatkan
DAF yang rata-rata lebih baik dari pembicara yang lamban
(Ball 1995).

Eksperimen mengenai bagaimana peresepsi
otak manusia terhadap signal bunyi ditangani oleh
psychoacoustic. Masalah yang ingin dijawab dalam
eksperimen itu adalah bagaimana manusiamelakukan
deteksi (detectioniskr), diskriminasi (discrimination),
identikfikasi ( identification), dan penskalaan (scaling) (

Ball 1995).

Masalah persepsi sangat mengemuka dan
merupakan masalah penting. saat ini, karena berkaitan
erat dengan laju perkembangaan teknologi komputer.
Oleh karena itu, penelitian mengenai persepsi wicara
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(speech perception) sedang digalakkan. Persepsi adalah
proses mengenali bentuk fisik signal bunyi berupa analog
yang masuk ke dalam telinga, lalu signal itu otomatis
terkonvensi digital untuk dapat dikenali oleh otak.
Masalahnya adalah bagaimana otak dapat mengenali
bunyi sebagai unit lingustik yang jelas, padahal masukan
bentuk fisik signal bunyi itu berupa gelombang bunyi
berupa yang bersifat kontinum.

Manfaat yang dapat dipetik dari berbagai
temuan penelitian persepsi adalah agar manusia dapat
menghasilkan sebuah computer yang dapat memahami
bahasa manusia. Untuk saat ini, tampaknya, tayangan
dalam film fiksi-ilmiah Star Trek yang menggambarkan
bahwa manusia dapat berkomunikasi dengan komputer
masih  memerlukan waktu panjang untuk dapat
diwujudkan.

Biolingustik

Biolinguistik tergolong sebagai salah satu cabang
linguistik baru yang menekuni proses berbahasa pada
manusia dari sudut pandang biologi. Cabang lingustik
ini berangkat dari disiplin ilmu pengetahuan alam yang
berfokus pada unification problem. Biolingustik berupaya
melacak fitur kebahasaan yang bersifat universal yang
terdapat pada semua manusia, serta pada saat yang
sama memperhatikan keberagaman semua bahasa di
dunia. Para ahli biolingustik tertarik untuk mempelajari
genetika manusia dan juga evolusi manusia sejak zaman
purba, yang dikaitkan dengan bagaimana manusia mulai
berbicara.
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Ada dua pokok bahasa dalam biolingustik, yaitu

1. Bagaimana evolusi bahasa pada manusia sebagai
salah satu spesies dan

2. Bagaimana bahasa bermanifestasi pada tiap
individual

Biolingustik sebagai sebuah imu memerlukan
bantuan dari berbagai cabang ilmu lain, seperti
paleontologi dan primatologi, untuk memahami proses
evolusi manusia hingga manusia dapat berbicara. Evolusi
pada bentuk rongga mulut mengakibatkan manusia
menjaditidak efisien dalam menjalankan proses bernafas,
mengunyah, dan menelan. Manusia dapat tersedak
akibat makanan salah jalur, sedangkan hal ini tidak akan
terjadi pada primata. Defisiensi itu ternyata memberikan
keuntungan lain berupa kemampuan menghasilkan
beranekarragam bunyi yang dapat-akhirnya digunakan
untuk berbicara. Dengan demikian, manusia disebut juga
sebagai homo logouens, ‘ binatang yang berbicara.

Data penelitian tidak menemukan korelasi antara
besarnya ukuran otak dan kemampuan berbicara. Pada
manusia modern, misalnya pada orang cebolatau anak
balita, ukuran otaknya kecil. Tetapi, tidak mengurangi
kemampuan mereka berbicara. Koreasi yang muncul
lebih pada bentuk rongga mulut dengan kemampuan
berbicara, untuk itu perlu memperhatikan bentuk
rongga mulut dan lidah pada beberapa primate dan pada
manusia.

Evolusi Bahasa

Sepintas lalu, yang muncul di benak kita jika
mendengar istilah evolusi bahasa adalah linguistic
historis. Sebetulnya evolusi merupakan cabang linguistik
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yang sama sekali berbeda. Evolusi bahasa menggunakan
satuan waktu jutaan tahun dan metode impiris
multidisiplin yang sangat berbeda dari linguistik historis.

Sekitar 10 tahun terakhir ini, masalah evolusi
bahasa mengemukakan kembali, bahkan bangkit
menjadi sebuah cabang linguistic dengan pendekatan
multidimensional. Untuk menelusuri evolusi bahasa
secara ilmiah, mau tidak mau, evolusi manusia itu sendiri
harus dilalui. Berbagai temuan penelitian berbagai
disiplin  ilmu dipakai untuk membantu membangun
sebuah gambaran tentang evolusi bahasa.

Sebagai salah satu contoh, hasil penelitian
mengenai mitochondrial DNA (deoxyribonucleic acid)
semua sukubangsa dan ras dari berbagai lokasi geografis
di dunia ini menunjukkan bahwa semua berasal dari
nenek moyang yang sama, yaitu dari afrika timur.
Kemudian jika di gabung dengan penelitian fosil di
bagian barat afrika yang lembap dan penuh hutan, hanya
ditemukan fosil chimps dan dibagian timur yang berupa
padang yang kering hanya ditemukan fosil hominids.
Bagian barat dan timur Afrika dipisahkan oleh Great Rift
Valley. Interpretasinya adalah manusia pertama berasal
dari afrika timur, lalu menyebar keselruh dunia (aitchison
1996:55-58 ).

Ada tiga hipotesis tentang evolusibahasa, yaitu
bergerak secara cepat seperti the rabbit-out-of-a-hat;
secara lambat seperti snail-up-a-wall; atau secara sendat-
loncat seperti fits and strats (Aitchision 1996:55-58).

Teoriterbarutentangevolusibahasa.dikemukakan
oleh Dixon, (1997:67-96). Berdasarkan penelitiannya
terhadap bahasa- bahasa di Australia, Amazonia, dan
oseania. Dixon menyebutnya the punctuated ekuilibirium
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model, yang dianggap lebih menggambarkan keadaan
yang sesungguhnya, katrena bahasa tidak berevolusi
dengan kecepatan konstan sebagaimana yang di yakini
para historis komparatif. Evolusi bahasa tidak konstan
dari segi waktu. Selain itu, sangat mungkin akan
terjadi proses difergensi dan juga proses difusi secara
bergantiaan.

Korpus Bahasa

Komputer sudah merupakan salah satu alat bantu
yang tak terpisahkan dalam melakukan analisis data.
Korpus elektronik adalah koleksi data kebahasaan dari
berbagai teks tertulis atau transkripsi rekaman bahasa
lisan yang disimpan secara elektronis sebagai karakter
alfanomerik dalam texs files sehingga dapat digunakan
sebagai “a startina-poin of linguistic description or as a
means of verifying hypotheses about a language” (Crystal
1987). Korpus itu sendiri lebih pada sisi “linguistic
evidence” yang pada akhirnya digunakan untuk
pengenalan bahasa itu sendiri. Kajian linguistic sangat
beragam. Ada kajian yang bermuara pada penjelasan
teoritis mengenai pemahaman bahasa ;ada pula kajian
yang bermuara pada deskripsi keanekaan sehingga
menampilkan pengenalan bahasa.

Korpos menyediakan bukti pemakaian bahasa
linguistic evidence yang tidak terintropeksi. Sebagai
contoh, dari data sebanyak dua juta kata, kata-kata yang
frekuinsi kemunculannya sangat tinggi adalah yang, dan,
di, dengan dan ini (muhadjir et al. 1996.) data emperis
seperti ini berpotensi untuk mengongfirmasikan intuisi
penutur jati.
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Korpus Bahasa Indonesia

Mengingat aneka fungsi yang harus di emban
oleh bahasa Indonesia, keberadaan perencanaan bahasa
yang komprehensif terhadap bahasa Indonesia bersifat
mutlak. Perencanaaan bahasa yangkomprehensif harus
didampingi sebuah alat monitor sehubungan dengan hal
itu perlu di persiapkansebuah korpus eletronik Bahasa
Indonesia. Korfos ini berfungsi sebagai alat monitor
pengembangan bahasa Indonesia.

Beberapa Tipe Korpus

Korpus biasanya di klasifikasikan berdasarkan
tujuan pembuatan korpus dan besaran korpus. Korpus
dapat pula dipilah berdasarkan ragam bahasa tulis
atau ragam bahasa lisan. Terdapat banyak tipe korpus
elektronik, tergantung sudut pandang, dan. kriteria
pemilahnya. Namun demikian, secara umum klasifikasi
korpus yang banyak di jumpai adalah:

a. Korpus umum: sebuah korpus umum biasanya dibuat
untuk penelitian linguistik umum; teks yang dijadikan
data dipilih sedemikian rupa agar ada perimbangan
secara proporsional di antara berbagai jenis tulisan
dan topik. Korpus umum cenderung berukuran besar
dan ada kalanya disebut sebagai korpus inti.

b. Korpus khusus: sebuah korpus khusus biasanya
berukuran kecil karena dibuat untuk penelitian
linguistik yang berkaitan dengan topik tertentu,
misalnya untuk perbandingan gaya bahasa jurnalistik
pada Kompas dan Koran Tempo atau penggunaan
kata gramatikal dalam skripsi S1 mahasiswa Fakultas
limu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia.
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C.

Korpustetap:sebuahkorpustetapbiasanyaberukuran
kecil karena dibuat untuk penelitian linguistik yang
khusus berkaitan dengan data kebahasaan, misalnya
terhadap semua karya seorang sastrawan seperti
Shakespeare. Korpus ini cenderung tetap dalam
komposisi dan besarannya.

Korpus dinamis: sebuah korpus dinamis biasanya
mempunyai ukuran yang makin lama makin besar.
Korpus ini selalu berubah dalam komposisi maupun
ukuran karena terus menerus ditambahi data-data
mutakhir. Jenis korpus ini sering disebut sebagai
korpus monitor atau korpus rujukan. Korpus ini
biasanyaberukuransangatbesardandigunakanuntuk
memonitor perkembangan bahasa kontemporer.

Beberapa Contoh Korpus

Untuk  mendapat gambaran yang konkret

mengenai korpus, di bawah ini disampaikan beberapa
contoh korpus terkemuka.

a.

The American Heritage Intermediate (AHI) adalah
sebuah korpus yang dibuat untuk kepentingan
pembuatan kamus. Korpus ini berukuran 5.000.000
kata dari 10.000.000 teks yang dibaca oleh semua
anak sekolah di Amerika. Korpus ini merupakan induk
dari beberapa kamus, termasuk Longman Dictionary
of Contemporary English dan Collins Cobuild English
Language Dictionary (Kennedy 1998: 34-35).

The COBUILD Corpus adalah sebuah korpus yang
pada awalnya khusus di desain untuk memenuhi
kebutuhan para pelajar dan pengajar bahasa Inggris
serta untuk kepentingan para peneliti bahasa Inggris
kontemporer. Korpus ini terus berkembang hingga
mencapai 1.000.000.000 kata. Berdasarkan korpus
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ini telah diterbitkan Collins Cobuild English Language
Dictionary, Collins Cobuild Essential Dictionary, Collins
Cobuild English Grammar, Collins Cobuild Student’s
Grammar, Collins Cobuild English Course, Collins
Cobuild Phrasal Verbs Workbook, Collins Cobuild Idioms
Workbook, Collins Cobuild Key Words in Business,
Collins Cobuild Key Words in The Media, dan masih
banyak lagi.

¢. The London Lund Corpus (LLC) adalah sebuah korpus
bahasa lisan yang terdiri dari 500.000 kata yang
didesain untuk keperluan penelitian prosodi.

Linguistik Komputasional

Linguistik komputasional bukanlah komputerisasi
bahasa dan merupakan salah satu cabang linguistik
yang baru. Pada awalnya komputer dimanfaatkan untuk
membantu’ linguis mengolah data kebahasaan. Akan
tetapi, dalam perjalanan waktu, komputer lebih banyak
diprogam untuk memahami bahasa itu sendiri dan juga
berfungsi sebagai alat bantu komunikasi, khususnya
komunikasi di internet, misalnya dalam bentuk search
engine. Komputer mencari informasi yang kita inginkan
dengan cara berkomunikasi pada semua jejaring (web-
site) untuk menemukan jejaring yang mempunyai
informasi yang kita perlukan.

Komputer dapat dipakai untuk menganalisis bunyi
bahasa. Program yang sudah digunakan oleh Fakultas
limu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia untuk
penelitian fonetikpara pengajar ataupun skripsi/tesis/
disertasi fonetik mahasiswa adalah program CECIL
(Computerized Extraction of Components of Intonation in
Language), yaitu sebuah program yang digunakan untuk
melakukan analisis akustik, khususnya intonasi dan
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tekanan. Programini hanyalah salah satu bentuk cakupan
NLP (natural language processing). NLP mencakup
pengenalan wicara (speech recognition), yaitu program
untuk mengenali suara manusia, pengenalan optic
(optical recognition), yaitu program untuk mengenali
tulisan, mesin penerjemah (machine translation), yaitu
program untuk menerjemahkan, dan juga voice to text,
yaitu program untuk mengimlakan kepada komputer
agar kata-kata yang kita ucapkan langsung tertransfer
dalam bentuk tulisan oleh komputer (Barnbook 1996).
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BAB Il
TEKS DAN KOHESI

Teks dan Ciri Teks

Teks dan wacana saling terkait. Banyak
pendapat yang agak berbeda dari para pakar tentang
apa yang dimaksud dengan teks. Brown dan Yule®
mengungkapkan bahwa teks adalah realisasi wacana.
Mereka menganggap teks merupakan rekaman verbal
suatu tindak komunikasi.Teks memiliki tekstur. Tekstur
atau jalinan, anyaman, berarti bahwa bagian-bagian teks
memiliki hubungan makna satu sama lain sehingga teks
itukoheren dan kohesif. Keseluruhan teks itumerupakan
anyaman atau jalinan unsur-unsurnya.

Selain dari pada itu, pendapat lain mengatakan
bahwa teks adalah suatu satuan bahasa dalam
penggunaannya.” Unit-unitatau satuan bahasaituadalah
merupakan unit gramatikal seperti klausa atau kalimat
namun tidak pula didefenisikan berdasarkan ukuran
panjang kalimatnya. Teks terkadang pula digambarkan
sebagai sejenis kalimat yang super yaitu sebuah unit
gramatikal yang lebih panjang daripada sebuah kalimat
yang saling berhubungan satu sama lain. Jadi sebuah
teks terdiri dari beberapa kalimat sehingga hal itulah

2 Gillian Brown dan Yule, George, Discourse Analysis (Cambridge:
CUP), 6 dan 9.

% M.AK Halliday dan Ruqaiya Hasan, Cohesion in English
(London: Longman, 1976), 1.
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yang membedakannya dengan pengertian kalimat
tunggal. Selain itu sebuah teks dianggap sebagai unit
semantik yaitu unit bahasa yang berhubungan dengan
bentuk maknanya. Dengan demikian teks itu dalam
realisasinya berhubungan dengan klausa yaitu satuan
bahasa yang terdiri atas subyek dan predikat dan apabila
diberi intonasi final akan menjadi sebuah kalimat.

Atextisaunit of language in use. It is not a grammatical
unit, like a clause or sentence; and it is not defined by its
size. A text is sometimes envisaged to be some kind of
super-sentence, a grammatical unit that is larger than
a sentence but it is related to a sentence in the same
way that a sentence is related to a clause, a clause to a
group and so on.

Dengan demikian, teks sebenarnya bukanlah
sesuatu-yang serupa dengankalimat; hanya sajalebih
besar. Teks adalah sesuatu yang jenisnyaberbeda dengan
kalimat. Dengan kata lain, teks bukan sebagai satuan
bentuk, tetapi sebagai satuan makna. Jadi, teks memiliki
hubungan dengan klausa atau kalimat bukan karena
ukurannya, melainkan karena teks bisa direalisasikan
dalam kalimat®.

Sementara itu, dalam karyanya yang lain Halliday
dan Hasan menyatakan bahwa teks adalah bahasa yang
berfungsi, yaitu bahasa yang sedang melaksanakan tugas
tertentu dalam konteks situasi. Teks itu harus dikodekan
dalam sesuatu untuk dapat dikomunikasikan, tetapi
sebagai sesuatu yang mandiri, teks itu pada dasarnya
adalah satuan makna. Karena itu, ia bukan sesuatu yang

*Ibid., 1-2.
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dapat diberi batasan seperti sejenis kalimat, melainkan
lebih besar. Karena sifatnya sebagai satuan makna, teks,
yang melebihi satuan-satuan kebahasaan lainnya harus
dilihat dari dua sisi secara bersamaan, yaitu teks sebagai
hasil atau produk dan teks sebagai proses.

Teks itu merupakan produk berarti bahwa teks
itu merupakan keluaran, sesuatu yang dapat direkam
dan dipelajari karena mempunyai susunan tertentu yang
dapat diungkapkan dengan peristilahan yang sistematik.
Sedangkan teks merupakan proses berarti bahwa proses
pemilihan makna yang terus menerus.*

Dari pandangan mengenai teks di atas terlihat
bahwa ada perbedaan pendapat antara Halliday dan
Hasan (1976) dan Halliday dan Hasan (1992). Gagasan
yang pertama beranggapan bahwa panjang teks tidan
tertentuukurannyadanteksbisalebihsingkatdarikalimat.
Sementara itu, pendapat yang kedua menyatakan bahwa
teks merupakan satuan yang lebih besar dari kalimat.
Namun demikian, secara umum memiliki gagasan yang
sama, yaitu antara lain bahwa teks merupakan satuan
makna dan teks adalah satuan bahasa yang berfungsi.

Saya dalam hal ini akan mengambil kedudukan
bahwa teks itu tergantung dari penggunaannya, yaitu
sesuai dengan situasi komunikasi. Kadang-kadang teks
memiliki makna rekaman verbal baik lisan maupun
tulisan. Pengertian ini lebih sempit dari wacana, karena
teks dapat saja tidak mempunyai kesatuan makna.
Contohnya, potongan tulisan dapat disebut teks, tetapi
belum dapat disebut wacana.

% M.AK. Halliday dan Ruqaiya Hasan. Bahasa, Konteks, dan
Teks. Terjemahan Asrudin Barori Tou (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1992), 13-14.
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Banyakahliyang menyamakan pengertianwacana
dengan teks. Salah satunya adalah de Beaugrande dan
Dressler yang menggunakan teks sama dengan wacana.
Menurut mereka teks dapat dianggap sebagai peristiwa
wacana apabila mengandung tujuh ciri ketekstualitasan.
Ciri-ciri itu adalah (1) koherensi, yaitu keterkaitan unsur-
unsur dalam teks; (2) kohesi, yaitu keterkaitan unsur-
unsur lahiriah suatu teks; (3) intensionalitas atau maksud
pengirim, yaitu sikap pengirim ikut membentuk suatu
teks, dimana koherensi dan kohesi merupakan alat
bantu dalam hal melaksanakan maksud pengirim itu;
(4) keberterimaan, yaitu adanya sikap penerima maka
suatu rangkaian peristiwa tutur dianggap sebagai suatu
teks yang koheren dan kohesif, serta berguna bagi
penerima; (5) informatif, yaitu teks memberi informasi
bagi penerima; (6) situasionalitas, berkaitan dengan
faktor-faktor yang menjadikan suatu teks relevan atau
tidak untuk suatu peristiwa tutur; (7) intertekstualitas,
berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan
pemahaman suatu teks tergantung dari pengetahuan
tentang suatu teks lain yang telah didengar atau dibaca
sebelumnya.

Analisis Wacana

Analisis wacana dipandang sebagai
kecenderungan baru dalam telaah bahasa. Dikatakan
demikian karena analisis wacana pada hakikatnya
merupakankajiantentangfungsibahasaataupenggunaan
bahasa sebagai sarana komunikasi. Sebagaimana
ditegaskan oleh Halliday dan Hasan*® bahwa jalan menuju

* Ibid., 6
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pemahaman tentang bahasa terletak dalam kajian teks
(wacana). Analisis wacana sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan untuk memahami fungsi bahasa tersebut
merupakan proses yang rumit. Untuk memahami
fungsi bahasa, seorang analis dituntuk untuk memiliki
pemahaman terhadap faktor-faktor linguistik dan faktor
nonlinguistik. Kedua faktor tersebut saling berinteraksi
dalam membangun sebuah wacana yang koheren.

Ada beberapa pengertian wacana. Berikut ini
beberapa pandangan mengenai wacana. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, wacana didefenisikan sebagai:
(1) ucapan, perkataan, tutur; (2) keseluruhan tutur yang
merupakan satu kesatuan; (3) satuan bahasa terlengkap,
realisasinya tampak pada bentuk karangan utuh seperti
novel, buku, atau artikel, atau pada pidato, khotbah, dan
sebagainya.

Kridalaksana*’ mengemukakan bahwa wacana
adalah satuan bahasa terlengkap, dalam hierarki
gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi
atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk
karangan yang utuh, seperti buku, media online, paragraf
atau kata yang membawa amanat lengkap.

Widdowson®®* mendekati analisis wacana dari
sisi pragmatik. Dia membedakan antara bahasa sebagai
kode dan bahasa sebagai pemakaian. Ketertarikan
utamanya adalah pada bahasa sebagai alat komunikasi.
Dia dalam hal ini mengembangkan apa yang ia sebut

7 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia,
1984).

# H.G. Widdowson, Text, Context, Prefext, (Oxford: Blackwell
Publishing, 2004).
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dengan “pendekatan komunikatif” dalam pengajaran
dengan wacana sebagai pusatnya. Menurutnya, kalimat
mengungkapkan proposisidan proposisiitu dihubungkan
dengan peranti kohesi. Cohesion is the overt relationship
between preposition expressed through sentences.

Sementara itu, Okke dan Basoeki Harahap®
menganggap wacana sebagai satuan bahasa yang
komunikatif, yang sedang menjalankanfungsinya. Karena
itu artinya, wacana harus memiliki pesan yang jelas dan
sifatnya otonom. Berkat dukungan situasikomunikasinya,
wacana data dipahami, meskipun tidak merupakan
kalimat yang lengkap. Oleh karena itu, pemahaman
wacana mestinya memperhitungkan konteks situasinya
karena itu mempengaruhi maknanya. Imimnya, wacana
tersusun dalam suatu struktur yang jelas. Wacana tidak
memiliki bentuk yang pasti, dapat terdiri atas satu kata
saja; saturkalimat, satu paragraf, satu artikel, satu-buku
atau beberapa buku, bahkan bidang tertentu (wacana
politik, sastra, dal lain-lain). Jika diperhatikan pengertian
wacana sebagai satuan bahasa yang komunikatif, hal itu
menunjukkan bahwa yang penting dari wacana adalah
kesatuan makna.

Dalam hubungan dengan penggunaan kohesi,
selain teks dalam konsep pengertian dalam bahasa
tertulis, kohesi juga akan berhubungan dengan konsep
wacana yaitu sebagai kesinambungan cerita dengan
bahasa yang mudah dan kesinambungan ini ditunjang
oleh jalinan informasi.

#Okke K.S. Zaimar dan Ayu B. Harahap, Telaah Wacana, (Jakarta:
The Intercultural Institute, 2009), 12.
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Dasar sebuah wacana ialah klausa atau kalimat
yang menyatakan keutuhan pikiran. Wacana adalah unsur
gramatikal tertinggi yang direalisasikan dalam bentuk
karangan yang utuh dan dengan amanat yang lengkap
dengan koherensi dan kohesi yang tinggi. Wacana utuh
harus dipertimbangkan dari segi isi (informasi) yang
koheren sedangkan sifat kohesifnya dipertimbangkan
dari keruntutan unsur pendukungnya yaitu bentuk.

Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan,
yang menghubungkan proposisi yang satu dengan
proposisi yang lainnya, membentuk satu kesatuan,
sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara
kalimat-kalimat itu. Wacana adalah satuan bahasa yang
terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat
atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi
yang berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal
dancakhiroyang nyata, -disarmpaikan<secaralisans atau
tertulis.

Di samping itu juga, wacana letaknya lebih tinggi
daripada kalimat pada skala tata tingkat tatabahasa dan
mempunyai keteraturan fikiran logik (koherensi) dan
juga tautan (kohesi) dalam strukturnya. Wacana dicirikan
oleh kesinambungan informasi. Makna kesinambungan
di sini diartikan sebagai kesatuan makna. Unsur-unsur
penting dalam wacana adalah seperti, satuan bahasa,
terlengkap, mengatasi kalimat atau klausa, teratur atau
tersusun rapi, berkesinambungan, kohesi, lisan atau
tulisan awal dan juga akhir yang nyata.
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Tabel 1: Perbedaan Wacana dan Teks

WACANA TEKS
Bangun teoretis yang | Perwujudan wacana
abstrak

Pada tataran langue Pada tataran parole
Merupakan proses Merupakan produk
Pengertian lebih umum Pengertian lebih sempit

Memiliki kesatuan makna | Bisa saja tidak memiliki
kesatuan makna
Mengkaji koherensi Mengkaji kohesi

Koherensi dan Kohesi

Dasar penilaian terpenting untuk membedakan
teks dan nonteks, teks lengkap dan teks tak lengkap
terletak pada konsep keutuhan. Menurut Hairston teks
yang« memiliki- kesatuan, ataw kepaduan:itulah.cyang
disebut teks yang koheren. Tulisan demikian didukung
oleh paragraf-paragraf yang menunjukkan kesatuan
dalam isinya. Kesaatuan itu dicapai karena penulis hanya
mengembangkan satu ide atau satu gagasan saja. Sejalan
dengan itu, Halliday dan Hasan* berpendapat bahwa
teks diberi ciri kesetalian, sehingga teks merupakan
kesatuan yang padu. Butir-butir setelah bagian awal teks
dan bagian sebelumnya merupakan lingkungan bagi
bagian selanjutnya yang membentuk prakiraan internal.
Berdasarkan pendapat Hairston serta Halliday dan
Hasan tersebut jelaslah bahwa kesatuan dan koherensi
merupakan ciri paling menonjol dari sebuah karangan

* M.AK. Halliday dan Ruqaiya Hasan. Bahasa, Konteks, dan
Teks. Terjemahan Asrudin Barori Tou (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1992), 65.
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sebagai teks.

Koherensi merupakan kontinuitas makna dalam
teks. Bagian awal teks merupakan lingkungan bagi
bagian selanjutnya, yang membentuk prakiraan internal.
Prakiraan itu harus sejalan dengan prakiraan sebelumnya
yang telah dimiliki pendengar atau pembaca dari sumber-
sumber luar, yaitu dari konteks situasi atau konteks
budaya.

Sebuah teks (terutama teks tulis) memerlukan
unsur pembentuk teks. Kohesi merupakan salah satu
unsur pembentuk teks yang penting. Brown dan Yule
(1983:191) menyatakan bahwa unsur pembentuk teks
itulah yang membedakan sebuah rangkaian kalimat itu
sebagai sebuah teks atau bukan teks.

Kohesi adalah hubungan antarbagian dalam teks
yang ditandai oleh pengguna unsur bahasa.

Contoh (1)

Perkuliahan bahasa Indonesia acapkali sangat
membosankan  sehingga tidak ~mendapatkan
perhatian sama sekali dari mahasiswa. Hal itu
disebabkan bahan kuliah yang disajikan dosen
sebenarnya merupakan masalah yang sudah
diketahui oleh mahasiswa atau merupakan masalah
yang tidak diperlukan mahasiswa. Di samping itu,
mahasiswa sudah memepelajari bahasa Indonesia
sejak mereka duduk di bangku Sekolah Dasar atau
sekurang-kurangnya sudah mempelgjari bahasa
Indonesia selama dua belas tahun, merasa sudah
mampu menggunakan bahasa Indonesia. Akibatnya,
memilih atau menentukan bahan kuliah yang akan
diberikan kepada mahasiswa merupakan kesulitan
tersendiri bagi para pengajar bahasa Indonesia.
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Menghubungkan informasi antarkalimat dalam
wacana di atas signakan kata hal itu, di samping itu, dan
akibatnya. Kata-kata pengikat ide itu dapat dilihat dengan
jelas. Oleh sebab itu, kata-kata itu disebut penanda katon
atau pengikat formal. Selanjutnya, istilah yang digunakan
untuk mengacu penanda katon atau pengikat formal itu
disebut peranti kohesi (cobesion device).

Membentuk wacana yang baik tidak cukup
hanya mengandalkan hubungan kohesi. Cook (1989:23)
menyatakan bahwa penggunaan alat kohesi itu memang
pentinguntukmembentuk wacanayangutuh, tetapitidak
cukup hanya menggunakan penanda katon tersebut.
Ada faktor lain seperti relevansidan faktor tekstual luar
(extratextual factors) yang ikut menentukan keutuhan
wacana. Kesesuaian antara teks dan dunia nyata dapat
membantu menciptakan suatukondisiuntuk membentuk
wacanasyang, utuh.i-Faktor«lain seperticpengetahuan
budaya juga membantu dalam menciptakan koherensi
teks.

Kohesi wacana ditentukan oleh hubungan yang
tampak antarbagiannya. Hubungan vyang ditandai
dengan menggunakan alat kohesi yang berupa penanda
formal belum menjamin tersusunnya wacana yang baik.
Menginginkan wacana yang kohesif menjadi baik, perlu
dilengkapi dengan koherensi. Koherensi yang dimaksud
adalah kepaduan hubungan maknawi antar bagian-
bagian dalam wacana.

Wacana kohesif berbeda dengan wacana padu
(coherent). Membedakan antara kohesi dan koherensi,
cobalah Anda perhatikan contoh (2) berikut.

Listrik mempunyai banyak penggunaan. Orang
tuaku berlangganan listrik dari PLN. Baru-baru ini,
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tarif pemakaian listrik naik 25%, sehingga banyak
masyarakat yang mengeluh. Akibatnya, banyak
pelanggan listrik yang melakukan penghematan.
Jumlah peralatan yang menggunakan listrik sekarang
meningkat. Alat yang banyak menyedot listrik
adalah AC atau alat penyejuk udara. Penggunaan alat
penyejuk udara di kantor sekarang sudah biasa saja,
bukan barang mewah.

Contoh wacana (2) di atas dikatakan kohesif,
karena menggunakan alat kohesi pengulangan, misalnya
listrik yang diulang beberapa kali. Namun, peragraf
tersebut tidak padu (tidak memiliki koherensi). Paragraf
tersebut dapat digolongkan paragraf yang jelek, sebab
bagian-bagian paragraf itu tidak mempunyai kepaduan
secara maknawi. Bandingkan dengan paragraf padu di
bawah ini.

(3) (a) Bahasa sehari-hari merupakan bahasa yang
dipakai dalam pergaulan dan percakapan sehari-
hari. (b) Pada umumnya, bentuk bahasa yang dipakai
sederhana dan singkat. (c) Kata-kata yang digunakan
pun tidak banyak jumlah dan ragamnya. (d) Kata-
kata yang dipakai hanyalah kata-kata yang lazim dan
umum dalam pergaulan sehari-hari, misalnya kata
bilag, ngapain. (e) Kata itu hanya cocok dipakai dalam
percakapan. (f) Sering juga kata-kata yang digunakan
itumenyimpang dari pola kaidah yang benar, misalnya
dibetulin, ngeliatin. (g) Bahkan, lafalnya pun sering
menyimpang, misalnya dapet

Bagian-bagian pada wacana (3) saling mempunyai
kaitan secara maknawi, misalnya kalimat (b) merupakan
penjelasan rinci kalimat (a). Wacana itu termasuk wacana
padu karena hampir setiap kalimat berhubungan padu
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secara maknawi dengan bagian lain. Selain itu, wacana
itu juga kohesif. Ada beberapa kata yang diulang (bahasa
pada kalimat a dan b dan kata-kata pada kalimat d, e,
dan f) dan ada juga penggunaan penanda transisi yang
menunjukkan hubungan kohesif (juga pada kalimat f dan
bahkan pada kalimar g). Jadi, wacana itu harus kohesif
dan juga harus padu, bahkan kepaduanlah (koherensi)
yang harus diutamakan.

Selain hal di atas, ada wacana yang mempunyai
koherensibaik, tetapitidaktampak hubungankohesifnya.
Contoh:

(4) A: Ada telepon.
B: Aku lagi mandi.
A: Beres.
(adaptasi dari Widdowson, 1978:29)

Contoh 'wacana (4) yang berupa penggalan
percakapandapatdipahami.Percakapanituadalompatan
ide, tetapi lompatan itu tidak terasa (karena didukung
oleh konteks). Pada penggalan percakapan itu, ide yang
telah diketahui secara bersama (antara pembicara dan
pendengar) tidak disebutkan lagi. Kalau, penggalan
percakapan itu direkonstruksi, kira-kira, menjadi berikut
ni.

(4a) A: Telepon berdering dan telang diangkat oleh
A. A memberitahukan kepada B bahwa ada
seseorang mencari B.

B: B tidak dapat menerima telepon karena dia
sedang mandi. (B menyuruh secaratidak langsung
untuk memberitahu kepada si penelepon bahwa
B sedang mandi)

A: A memahami alasan B.
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Dengan demikian, tampak bahwa penggalan
wacana percakapan (4) mempunyai koherensi yang
baik. Namun, jika diperhatikan secara teliti, percakapan
itu tidak mempunyai hubungan kohesif. Pada penggalan
percakapan itu tidak terdapat alat kohesi yang
menghubungkan antarbagian dalam percakapan itu.
Sebaliknya, pada penggalan percakapan itu terdapat
penghilangan bagian-bagian yang dirasa sudah diketahui
mitra tuturnya. Jadi, jelas bahwa ada wacana yang
mempunyai koherensi, tetapi tidak mempunyai kohesi.

Rentel (1986:280-293) menggambarkan
hubungan kohesi dan koherensi seperti bagan di bawah
ini. Berdasarkan diagram itu, tampak jelas bahwa istilah
kohesiitu,sebagaisubordinatdariistilahkoherensi.Dalam
uraian selanjutnya, Rentel menjelaskan bahwa kohesi itu
berfungsi untuk menghubungkan bagian-bagian teks
sehingga -sangat ipenting «untuk. menginterpretasikan
sebuah teks. Kohesi dapat membantu analis dalam
memahami makna ujaran atau kalimat.

Menurut Rentel (1986:288), ada beberapa cara
lain untuk menciptakan koherensi. Koherensi dapat
diciptakan dengan menggunakan bentuk-bentuk yang
mempunyai hubungan parataksis dan hipotaksis.
Hubungan parataksis itu dapat diciptakan dengan
menggunakan pernyataan atau gagasan yang sejajar
dan subordinat. Penataan koordinatif berarti menata ide
yang sejajar secara berurutan. Contoh (5a):

a. Manusia bernapas dengan paru-paru.
b. lkan menggunakan insang.

Apabila dua kalimat (5a) di atas diurutkan, akan
mudah dipahami tanpa bertanya-tanya. Dua kalimat
tersebut mudah dianalisis hubungannya. Hubungan dua
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kalimat di atas adalah hubungan kesejajaran. Dengan
demikian, jika diurutkan, kedua kalimat itu mempunyai
hubungan koherensi.

Penataan subordinatif berarti menata ide
dengan cara menempatkan ide yang lebih luas cakupan
maknanya di awal dan diikuti oleh ide yang lebih sempit
(yang tercakup). Contoh:

(5b)

a. Rumah dinas Pak Gubernur sangat baik.

b. Lantainya terbuat dari keramik buatan Italia dan
lampuya terbuat dari kristal kelas satu dari sana

juga.

Lantai merupakan subordinatif dari kata rumah.
Kedua kalimat pada contoh (5b) menunjukkan hubungan
bawahan. Penataan semacam itu mudah dipahami.

Hubungan hipotaksis dapat diciptakan dengan
mengungkapkan  kondisional dan  penambahan/
kelanjutan. Contoh (6):

a. Dia bekerja keras memperjuangkan hak asasi
manusia selama bertahun- tahun.

b. Kemarin, dia mendapatkan piagam penghargaan
dari presiden.

Pada contoh (6) hubungan kedua kalimat itu ada
karena di dalamnya mengandung hubungan kondisional.
Selanjutnya, contoh (7) hubungan penambahan seperti
berikut:

a. Kemarin mobil Nyoman hampir dicuri orang.
b. Untunglah ada peronda yang mengetahui.
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Kalimat (7a) dan (7b) mempunyai hubungan
penambahan secara semantis sehingga hubungan kedua
kalimat itu dapat dikenali.

Selain di atas, koherensi wacana dapat dibentuk
dengan menyusun ide-ide secara runtut, logis, dan tidak
keluar dari topik pembicaraan. Menyusun ide secara
runtut berarti menata ide-ide secara teratur, tidak
melompat-lompat. Sedangkan, penyusunan logis berarti
ide-ide itu disusun dengan cara yang dapat diterima oleh
akal, misalnya ide disusun dari yang dekat ke yang jauh,
dari yang dikenal ke yang belum dikenal, dari ke kanan
ke kiri (atau sebaliknya). Penyusun ide yang tidak keluar
dari topik pembicaraan berarti ide-ide yang dipilih tidak
menyimpang atau masih dalam ruang lingkup topik yang
sedang dibicarakan.

Tekstur dan Kohesi

Setiap teks mengandung tekstur. Tekstur inilah
yang membedakan teks dengan realisasi kebahasaan
yang bukan teks. Tekstur berarti jalinan atau anyaman,
seperti kain yang mengandung benang-benang yang
terjalin menjadi satu, maka teks juga memiliki jalinan
unsur-unsur bahasa. Unsur yang satu terjalin atau
berkaitan dengan unsur yang lain. Tekstur ini berfungsi
menyatukan unsur-unsur bahasa itu, menjadikannya
sesuatu yang padu tanpa mengabaikan konteksnya.
Inilah yang disebut kohesi.

Tekstur di sini bukanlah hubungan dalam struktur,
karena teks bukanlah suatu satuan gramatikal. Teks
adalah satuan semantik, satuan yang bermakna. Struktur
memang juga menampilkan hubungan antarunsur,
namun bila struktur menunjukkan bentuk, jadi termasuk
dalam bidang sintaksis, maka tekstur merupakan masalah
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semantik. Di sini yang ditonjolkan adalah kaitan makna
yang ada antar unsur teks.

Hubungan antara Teks-Tekstur-Kohesi

Apakah tekstur tidak memiliki peranan dalam
menentukan lengkap tidaknya suatu teks? Hubungannya
satu arah. Jika suatu kalimat tidak memiliki tekstur
yang lengkap, maka suatu teks itu tidak lengkap atau
memang bukan teks. Jika suatu serangkaian kalimat yang
kohesif maka tidak harus mengungkapkan teks yang
lengkap. Contoh kalimat saya kira, ya. Kalimat itu tidak
mengungkapkan suatu teks yang lengkap, alat kohesi
ya memerlukan tafsiran. Karena itu diperlukan sesuatu
yang lain untuk mendapatkan suatu teks, meski pendek
seperti kalimat apakah kamu diundang ke resepsi Kamal?
maka saya kira, ya dapat berungsi sebagai jawaban yang
sesuai. Tetapi, misalkan kebetulan dijumpai secarik kertas
bertuliskan Bertahun-tahun yang lalu ada seorang anak
laki-laki dan perempuan. Mereka tidak memiliki Ayah/Ibu.
Mereka terpaksa bekerja untuk hidup mereka. Kalimat
tersebut kohesif, tetapi bukan teks yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa tekstur menjadi dasar kelengkapan
suatu teks.”

Sebelum menguraikan pengertian tentang
kohesi, ada baiknya disampaikan beberapa penggunaan
istilah kohesi agar tidak terjadi salah pengertian dalam
penggunaan dan pemahamannya. Beberapa pakar
menggunakan istilah yang berbeda untuk menyebut
kohesi. Hoey menyebut dengan signalled relation,
sedangkan Widdowson, Halliday dan Hasan, de
Beaugrande dan Dressler menyebut dengan kohesi.

*Ibid., 153
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Selanjutnya, berikut ini akan disampaikan
beberapa pandangan atau definisi mengenai kohesi yang
disampaikan oleh beberapaahli. Kohesi, menurut Halliday
dan Hasan® merupakan seperangkat sumber-sumber
kebahasaan yang dimiliki setiap bahasa sebagai bagian
dari metafungsi tekstual untuk mengaitkan satu bagian
teks dengan bagian lainnya. Ahlilain berpendapat bahwa
kohesi merupakan perekat yang melekatkan bagian-
bagian karangan. Sebuah karangan dikatakan kohesif
jika antarkalimat dan antarparagraf dalam karangan itu
bertalian.

Menurut Gutwinski®* kohesiialah hubungan antar
kalimat dan antar klausa dalam sebuah teks, baik dalam
level gramatikal maupun dalam level leksikal. Sejalan
dengan pendapat itu, menurut Nunan®* kohesi—yang
ia sebut dengan peranti pembentuk teks—ialah kata
atau frasaryang memungkinkan penulis-atau pembicara
menyusun hubungan antarkalimat atau antarujaran dan
yang membantu mempertautkan kalimat-kalimat dalam
sebuah teks. Halliday dan Hasan*®* menjelaskan secara
lengkap jenis peranti kohesi yang terdapat dalam bahasa
Inggris. Secara garis besar peranti kohesi itu meliputi
lima macam. Peranti kohesi itu adalah (1) referensi, (2)
substitusi, (3) elipsis, (4) konjungsi, (5) kohesi leksikal.

*Ibid., 65

FWaldemar Gutwinski, Cohesion in Literary Texts: A Study of Some
Grammatical and Lexical Features of English Discourse, (Mouton:
The Hague, 1976), 26.

# David Nunan, Mengembangkan Pemahaman Wacana: Teori dan
Praktek. terjemahanElly W, Silagen (Jakarta: Rebia Indah Prakasa,
1992), 21.

* M.AK. Halliday dan Ruqaiya Hasan, Cohesion in English,
(London: Longman, 1976)
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Masing-masing peranti kohesi tersebut lebih lanjut dirinci
lagi ke dalam subperanti kohesi yang lebih spesifik.

Peranti kohesi yang berupa referensi, substitusi,
dan elipsis bersifat gramatikal, yakni bahwa bentuk-
bentuk kohesi tersebut dinyatakan melalui tata bahasa.
Kohesi bersifat leksikal jika bentuk-bentuk kohesi
dinyatakan melalui kosakata. Sementara itu, konjungsi
berada di garis batas antara keduanya (kohesi gramatikal
dan kohesi leksikal).

Agak berbeda dengan pendapat Halliday dan
Hasan, Cook** mengemukakan dua hubungan di dalam
penggunaan bahasa, yaitu hubungan formal (pengacuan
fakta-fakta di dalam bahasa) dan hubungan kontekstual
(pengacuan pada fakta-fakta di luar bahasa). Hubungan
formal antarkalimat dan antarklausa dikenal sebagai
peranti kohesi. Lebih lanjut, Cook menjabarkan peranti
kohesi tersebut menjadi (1) bentuk verba, (2) kesejajaran
ataupararelisme, (3) ekspresi pengacuan yang dibedakan
atas anafora dan katafora, (4) repetisi dan rantai leksikal,
(5) substitusi, (6) elipsis, dan (7) konjungsi.

Apabila dibandingkan secara cermat pendapat
Cook tersebut tampak banyak persamaan dengan
pendapat Halliday dan Hasan. Perbedaan lebih pada
penggunaan istilah, misalnya, dalam hal penggunaan
istilah hubungan formal dan hubungan kontekstual.
Hubungan formal pengertiannya dapat disejajarkan
dengan hubungan endoforis sebagaimana yang
dikemukakan Halliday dan Hasan; sedangkan hubungan
kontekstual dapat disejajarkan dengan hubungan

* Guy Cook, , Discourse, (Oxford: Oxford University Press, 1986),
15-21.

54 Dr. Phil. Kamal Yusuf, 5.5, M.Hum.



eksoforis yang bersifat situasional. Perbedaan antara
kedua pendapat itu tampak pada pengklasifikasian jenis
peranti kohesi. Cook memasukkan bentuk kata kerja dan
kesejajaran sebagai bantuk kohesi tersendiri.

Pakar lain, McCarthy*” mengemukakan pendapat-
nya tentang peranti kohesi. Menurutnya, peranti kohesi
dapatdibedakanataskohesigramatikaldankohesileksikal.
Kohesi gramatikal dibedakan atas (1) referensi atau
pengacuan, (2) elipsis atau penyulihan, (3) dan konjungsi.
Di sini tampak perbedaan dengan pendapat Halliday dan
Hasan karena McCarthy memasukkan konjungsi dalam
kategori kohesi gramatikal. Dia memasukkan konjungsi
di dalam pembahasan mengenai sumbangan gramatikal
pada ketekstualan, walaupun ia agak berbeda dengan
pengacuan, elipsis, dan penyulihan. Sebuah konjungi
tidak memulai pencarian ke belakang atau ke depan atas
acuannya; tetapimengarahkan pada urutan tekstual dan
menandai hubungan antarbagian dari sebuah wacana.
Perbedaan kedua terletak pada pembagian konjungsi itu
sendiri. McCarthy membagi konjungsi atas (a) elaborasi
(aposisi dan klarifikasi), (b) ekstensi (penjumlahan atau
adisi dan variasi), dan (c) penaikan, yang dibedakan lagi
atas jangka waktu dan sebab akibat. Sementara itu,
berkenaan dengan kohesi leksikal, ia mengacu pada
pendapat Halliday dan Hasan yang membagi kohesi
leksikal atas reiterasi dan kolokasi.

Meskipun tidak sepenuhnya menolak pendapat
Halliday dan Hasan, McCarthy berpendapat bahwa
pengklasifikasian itu masih bisa diperdebatkan. Dalam
kaitan itu ia mempertanyakan dimilikinya nosi atas

7 Michael McCarthy, Discourse Analysis for Language Teachers,
(Cambridge: Cambridge University Press, 1991), 35
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makna kohesi leksikal atas kolokasi tersebut karena
kolokasi hanyalah mengacu pada kemungkinan bahwa
butir leksikal akan terjadi, dan bukan suatu hubungan
semantik antarkata.

Dari uraian di atas tampak bahwa ada persamaan
dan ada perbedaan antara teori ahli satu dengan
lainnya. Meskipun demikian tidak ada perbedaan yang
sangat mencolok. Perbedaan pada umumnya hanya
menyangkut penggunaan istilah dan penjabaran lebih
rinci dari butir pokok peranti kohesi yang ada. Berikut ini
akan dipaparkan mengenai butir pokok peranti kohesi
yang ada.

Pertalian Kohesif

Dalam kaitannya dengan tekstur, konsep pertalian
penting untuk dibicarakan. Pertalian memiliki arti adanya
hubungan, yakni keterkaitan antara dua pihak dan pihak-
pihak itu tidak dapat disebut memiliki pertalian kecuali

adanya hubungan.
el

Jika teks adalah bangun ruang yang
berkesinambungan dengan kesan yang saling berkaitan
di dalamnya, maka bagian A dan bagian B terpisah satu
sama lain. A merupakan bagian suatu pesan tertentu
dan B merupakan pesan yang lain. Akan tetapi kedua
bagian itu dihubungkan oleh penghubung (digambarkan
dengan garis panah). Hubungan yang terjalin itu sifatnya
semantis, yakni melalui makna tertentu. Hubungan
makna itu yang menjadikan pesan-pesan itu padu dalam
suatu teks.
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Perhatikan contoh berikut :

a) Saya bermain catur. Istri saya juga.
Bermain catur merupakan bagian A dan juga
merupakan bagian B. Kedua bagian itu memiliki
hubungan semantis. Hubungan semacam itu
disebut koklasifikasi. Koklasifikasi ini merupakan
pengikat kedua bagian suatu pertalian.
Keberadaan pertalian seperti itu sangat penting
bagi tekstur.

Bermain catur ‘ , juga

A B
Koklasifikasi

b) Aku punya mobil mewah. Tak ada yang bisa
menandinginya.

Alat Kohesi

Hubungan semantis antara 2 bagian teks
diwujudkan dengan seperangkat kata atau pola tertentu.
Misalnya, hubungan koreferensi diwujudkan dengan alat-
alat pengacu seperti kata ganti (dia, nya) atau kata ganti
demonstratif/ isim isyarah (ini, itu). Koklasifikasi biasanya
diwujudkan dengan substitusi atau elipsis. Jadi, kedua
alat kohesif itu (koreferensi dan koklasifikasi) dapat
mewujudkan kedua macam hubungan di mana pengacu
jenis menandai koreferensi, sedangkan koklasifikasi
ditandai dengan substitusi dan elipsis.

Salah satu bagian dari teks (bagian B) menuntut
adanya penafsiran terhadap bagian yang lain. Artinya,
penafsiran itu tidak mungkin sama dengan penafsiran
pada bagian teks yang lain (bagian A). Perhatikan gambar
berikut:
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A B Jenis

Pertalian

Bermain catur <4+—> juga koklasifikasi

Mobil mewah < nya koreferensi

Penasiran tentang juga dan nya tidak dapat sama
dengan penafsiran tentang catur dan mobil. Penafsiran
pada kata-kata pada bagian A dapat dilakukan tanpa
mengacu pada bagian lain dari teks itu. Beda halnya
dengan kata juga dan nya. Kata-kata itu memerlukan
sumber lain untuk diacu. Bagian B pada teks semacam ini
oleh Halliday dan Hasan* disebut alat pengkode implisit
(implicit encoding device). Dalam kaitannya ini, alat
pengkode implisit berfungsi sebagai alat kohesif.

Lalu bagaimana caranya menemukan sumber
acuan dari penasiran pada alat pengkode implisit itu.
Berkaitan dengan ini merujuk pada sifat fungsionalitas
bahasa serta hubungan yang timbul antara konteks
dan struktur teks, maka setiap unit kebahasaan dalam
teks memiliki 2 lingkungan, yaitu (1) lingkungan di luar
bahasa—konteks yang berkaitan dengan seluruh teks, dan
(2) lingkungan kebahasaan-koteks—yakni bahasa yang
menyertai unit kebahasaan. Dengan demikian sumber
penafsiran alat pengkode implisit dapat berwujud
kontekstual atau kontekstual.

* M.AK. Halliday dan Ruqaiya Hasan. Bahasa, Konteks, dan
Teks. Terjemahan Asrudin Barori Tou (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1992)

58 Dr. Phil. Kamal Yusuf, 5.5, M.Hum.



Jenis Kohesi

Referensi atau pengacuan, menurut pandangan
tradisional adalah hubungan antara ungkapan-ungkapan
dalam teks dan wujud dunia. Dalam pandangan ini,
istilah referensi dipakai bersama-sama dengan makna
untuk membicarakan arti leksikal. Dalam pengertian itu,
Lyons menyarankan agar istilah referensi diganti dengan
denotasi®. Lebih lanjut dijelaskan oleh Brown dan Yule
bahwa dengan berdasarkan pada pandangan di atas,
istilah referensi dapat dikeluarkan dari pembicaraan
tentang arti leksikal dan diperuntukkan bagi fungsi
yang digunakan penutur (dalam hal ini penulis) untuk
menunjukkan wujud yang ditulisnya melalui ungkapan
bahasa.

Halliday dan Hasan membedakan pengacuan
atas pengacuan personal dan pengacuan demonstratif,
pengacuankomparatif.Pengacuanpersonaldikemukakan
melalui pronominal dan determinator, pengacuan
demonstratif dikemukakan melalui determinator dan
adverbia; dan pengacuan komparatif dikemukakan
melalui adjektif dan adverbia. Selain pembagian di atas,
pengacuan dapat dibedakan atas pengacuan endoforis
(pengacuan yang bersifat tekstual, acuan terdapat di
dalam teks) dan pengacuan eksoforis (pengacuan yang
bersifatsituasional, acuan beradadiluarteks). Pengacuan
endoforis—berdasarkandistribusiacuannya—dibedakan
atas pengacuan anaforis dan pengacuan kataforis.*

* Baca Gillian Brown dan Yule, George, Discourse Analysis
(Cambridge: CUP, 1993), 203.

“ M.AK Halliday dan Ruqaiya Hasan, Cohesion in English
(London: Longman, 1976), 33-39.
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Penyulihan atau substitusi ialah proses atau
hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain dalam
satuan yang lebih besar untuk memperoleh unsur-
unsur pembeda atau untuk menjelaskan suatu struktur
tertentu. Penyulihan dan elipsis dapat dibedakan atas
penyulihan/elipsis nominal, verbal, dan klausal.

Konjungsi  berbeda  dengan  pengacuan,
penyulihan, dan elipsis. Konjungsi bukanlah peranti
untuk mengingatkan pembaca atas maujud, tindakan
atau keadaan yang telah dinyatakan. Dengan kata
lain, konjungsi bukan apa yang disebut linguis sebagai
hubungan anaforis. Meskipun demikian, konjungsi
merupakan sebuah peranti kohesi sebab ia menandai
hubungan-hubungan yang hanya dapat dipahami secara
penuh melalui pengacuan pada bagian-bagian lain dari
teks. Menurut Halliday dan Hasan®, konjungsi dapat
dibedakan atas.empat macam:kewaktuan, penyebaban;
penjumlahan, dan perlawanan.

Jenis peranti kohesi terakhir adalah kohesi
leksikal. Kohesi leksikal terjadi bila dua kata atau dua
unsur di dalam suatu teks dihubungkan melalui kriteria
semantik. Kohesi leksikal dapat dibedakan atas reiterasi
(repetisi, sinonim, superordinat, dan kata umum) dan
kolokasi.

Headline Media online

Pada hakikatnya headline merupakan intisari
dari berita. Dibuat dalam satu atau dua kalimat pendek,
tapi cukup memberitahukan persoalan pokok peristiwa
yang diberitakannya. Karena berita yang harus disajikan

! Ibid., 238-239
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itu banyak dan masing-masing berita harus bisa diminati
dan dinikmati pembaca, maka headline pun dibuat tidak
seragam. Diusahakan agar masing-masing berita dapat
ditonjolkan lain dari yang lainnya.

Headline selain memiliki pengertian sebagai judul
berita atau intisari dari berita, ia juga memiliki pengertian
sebagaiberitayang menjadilaporanutama, yang letaknya
di halaman paling depan, dan judul beritanya dicetak
lebih besar daripada kerangka ceritanya yang nantinya
menentukan minat khalayak untuk membaca atau tidak.

Menurut Suhandang (2004: 116) terdapat empat
jenis headline, dan masing-masing headline memiliki
fungsinya sendiri-sendiri. Keempat jenis tersebut
adalah:

1. Banner Headline, untuk berita yang sangat penting.
Headline dimaksud dibuat dengan jenis dan ukuran
huruf yang mencerminkan sifat gagh dan kuat. Yakni,
dalam headline ini tergambar huruf yang besar dan
lebih tebal darijenis headline lainnya serta menduduki
dari empat kolom media online.

2. Spread Headline, untuk berita penting. Headline
dimaksud tampak lebih kecil ketimbang jenis banner
headline.Dalamhalini,besardantebalhurufnyakurang
dari jenis yang pertama, namun lebih besar daripada
secondary headline. Tempat yang diperlukannya pun
hanya tiga atau empat kolom saja.

3. Secondary Headline, untuk berita yang kurang
penting. Headline jenis ini tampak lebih kecil dari
spread headline, tetapi lebih besar dari subordinated
headline, baik dari sisi ukuran maupun ketebalan
hurufnya. Demikian pula tempat yang diperlukannya
hanya dua kolom saja.
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4.

Subordinated Headline, untuk berita yang dianggap
tidak penting. Kehadirannya kadang-kadang
dibutuhkan untuk menutup tempat kosong pada
halaman yang bersangkutan. Kosong dalam arti sisa
tempat pada halaman yang memuat berita-berita lain
yang dianggap kurang penting sampai dengan yang
terpenting.

Didasarkan pada keserasian baris (deck), dikenal

enam bentuk headline, yaitu:

1.

crossline headline, yaitu headline yang terdiri atas
satu deck.

pyramid headline, yaitu headline yang lebih dari satu
deck dan disusun secara piramida.

inverted pyramide headline, yaitu headline yang
terdiri atas beberapa deck dan disusun sedemikian
rupa membentuk piramida terbalik,

flush left headline, yaitu headline yang terdiri atas
beberapa deck dan disusun dengan tepi sebelah kiri
rata.

flush right headline, yaitu headline yang terdiri atas
beberapa deck dan disusun dengan tepi sebelah
kanan rata.

hanging idention headline, yaitu headline yang terdiri
atas tiga deck atau lebih dimana deck pertama
merupakan deck terpanjang dan deck berikutnya
sama panjang namun lebih pendek dari deck pertama
serta disusun seolah-olah menggantung pada deck
pertama.

Dari segi tipografinya, terdapat tujuh macam

headline. Ketujuh macam itu adalah:

1.

red in headline atau juga disebut astonisher headline,
yaitu headline yang diberi garis bawah.
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2. rocket headline, yaitu headline yang dicetak lebih
kecil dan pendek serta ditempatkan di bawah atau di
atas headline yang besar dan panjang.

3. contrast headline, yaitu headline yang menggunakan
jenis dan ukuran huruf yang berbeda di antara baris
(deck) nya.

4. big part mental headline, yaitu headline yang diberi
bingkai penuh.

5. Modified boxed headline, yaitu headline yang diberi
bingkai tidak penuh.

6. Jump headline, yaitu headline yang dipergunakan
sebagaijuduldarisambunganberitayangditempatkan
di halaman lain. Biasanya cukup dengan kata awal
dari judulnya.

Khusus bagi headline dari berita yang harus
menempatibagian teratas dari halaman media onlinenya,
halitu dikenal dengan sebutan top headline. Hal tersebut
dibuat bukan didasarkan pada kepentingan beritanya,
melainkan atas pertimbangan bahwa berita itu diambil
berdasarkan kebiasaan mata pembaca selalu bergerak
dari kanan atas halaman objek bacaannya jika hendak
mencari target beritanya.

Sementara itu, dari sisi cetakannya, media
online dapat dibagi dua, yaitu media online cetak dan
media online online. Media online cetak ada juga yang
dipublikasikan secara online. Media online jenis ini dapat
dicontohkan dengan media online Jawa Pos yang juga
memiliki edisi online. Sementara itu, contoh media online
yang hanya dipublikasikan secara online namun tidak
dicetak misalnya adalah media Detik.com. Media berita
ini hanya disebarkan lewat internet saja.
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Berdasarkan pada hal tersebut, maka media
online Al Ahram dan Al Hayat adalah jenis media online
dengan edisi cetak dan edisi online sekaligus. Artinya,
pembaca dapat mengakses berita lewat media online
cetak maupun melalui internet. Jenis ini adalah jenis
yang pertama.

Berikut ini berturut-turut adalah tampilan muka
media online Al Ahram dan Al Hayat versi pdf dan Al
Hayat versi cetak dan online.®

2 Berbeda dengan beberapa koran online yang menyediakan
korannya untuk diunduh dalam bentuk pdf, koran Al Ahram
hanya dapat diunduh dalam format html saja, sedangkan Al
Hayat bisa diperoleh dapam versi pdf.
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Berdasarkanpadagambartersebutterlihatadanya
perbedaan antara media online berbasis online dengan
media online berbasis cetak. Perbedaan itu tampak pada
tata letak dan formasi headlinenya. Hal itu sangat lumrah
mengingat dua hal. Pertama, bagi media online cetak
terdaap keterbatasan ruang sehingga memuat sedikit
informasi yang ditampilkan. Sebaliknya, bagi media
online, dengan keluasan ruang hal itu menyebabkan
banyak informasi bahkan iklan yang terpajang. Kedua,
adanya perbedaan jenis dan bentuk headline.
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BAB IV
TEKS WACANA MEDIA ONLINE ARAB

Berikut ini disajikan teks wacana media online
berbahasa Arab, yakni berita utama atau headline dari
media online online Al Ahram dan Al Hayat, didukung
dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia.
Terjemahan dalam bahasa Indonesia diperlukan untuk
melihat sejauh mana kohesifitas yang terjadi dalam
bahasa sumber (Arab) dengan membandingkannya ke
dalam bahasa sasaran (Indonesia).

A.. Media online Al Ahram
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B. Terjemahan Teks Media online Al Ahram
Afghanistan- Gates Mengakui Sulitnya Operasi di
Kabul.

Kabul-Washington-Kantor Berita.

Menteri Pertahanan Amerika, Robert Gates
mengakui sulitnya agresi tentara multinasional di
Afghanistan terhadap Taliban. Namun demikian ia
menekankan bahwa ada kemjuan walaupun mengalami
kerugian korban jiwa.

Radio Sawa Amerika menyatakan tentang
pernyataan Gates, saya yakin terlalu dini untuk menilai
tentang situasi saat ini. Yang penting kita mengalami
kemajuan walaupun beberapa hal tersendat. Seputar
pernyataan Jendral Stanley McChrystal, komandan
utama pasukan NATO di Afghanistan tentang lambatnya
operasi karena medan yang sulit.

Gates 'menyatakan bahwa McChrystal " dalam
suratnyakepadamenteri-menteriNATO, iasangat optimis
dengan kemampuannya utnuk menerapkan strategi
yang pas, bahkan ia akan mampu mencapai kemajuan
yang sangat berarti pada desember mendatang.

Gates menegaskan bahwa presiden Amerika
Barak Obama mengatakan “kita akan menunggu
hingga Desember.” Menteri pertahanan tersebut juga
menegaskan bahwa tentara Afghanistan harus siap untuk
menerima tanggung jawab dalam menjaga keamanan di
beberapa terhitung mulai Juli 2001, waktu dimulainya
penarikan mundur tentara Amerika dari Afghanistan.

Mengenai operasi militer, NATO menyatakan
bahwa 6 tentaranya tewas, begitu juga dengan Australia
3 tewas dan Amerika 1 orang tewas. Mereka tewas
karena helikopter yang meledak di selatan Afghanistan.
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Komandan militer Marsekal Angus Houston dan menteri
pertahanan Australia John Faulkner mengatakan
kecelakaan tersebut akibat serangan kekuatan lawan
(Taliban). Dan juga dua tentara tewas salah satunya
tentara Inggris, dan satunya lagi belum diidentifikasi
akibat ledakan di kawasan Helmand bagian Selatan
Afghanistan. Oleh sebab itu, korban tewas dari tentara
Inggris mencapai 300 jiwa sejak perang Afghanistan
sesuai pernyataan resmi menteri pertahanan Inggris.

Disampingitu, mediaonline Times Inggris melansir
bahwa perang di Irak dan Afghanistan telah membebani
pembayar pajak Inggris sebesar 43.02 pounsterling dalam
kurung April 2001 hingga Maret 2010, dengan rincian 42.9
biaya perang Irak, sedangkan biaya perang Afghanistan
mencapai 11.1 milyar poundsterling.

Malcom Chalmer pengamat militer dari Institute
of the Royal United Services mengatakan bahwa 30%
dari neraca pertahanan Inggris tergerus (terfokus) untuk
operasi di Afghanistan. Nilai ini belum mencakup gaji
tentara, dan jaminan sosial bagi tentara yang terluka.
Dan bisa dipastikan, biaya perang akan meningkat karena
masih ada sekitar 10 ribu tentara di Afghanistan.

Di sisi lain, Amerika menghormati keputusan
Pakistan yang tidak melakukan operasi militer di Utara
Wazirstan yang merupakan tempat persembunyian
terakhir para pemimpin gerakan Taliban yang disebabkan
minimnya sumber dana. Utusan khusus Amerika untuk
Afghanistan dan Pakistan Richard Hulbruk bahwa
Islamabad akan menentukan sendiri kapan akan
dimulainya operasi tersebut. Hullburk dalam wawancara
denganstasiuntelevisiJiuzdiPakistan,menolakanggapan
bahwa Amerika kemungkinan ikut campur dan masuk
teritorial Pakistan melalui perbatasan Afghanistan.
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C. Media online Al Hayat
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D. Terjemahan Teks Media online Al Hayat
Washington: Pertemuan Obama dan Raja Abdullah
Akan"Membahas 'Keamanan Teritorial "dan ‘Proses
Perdamaian.

Washington, Joyce Karam

Gedung putih mengumumkan bahwa Presiden
Amerika Serikat Barrack Obama akan menerima
kunjungan Pelayanan Dua Tanah Suci, Raja Abdullah
bin Abdul Aziz, pada Selasa mendatang (29/06), dalam
pertemuan tingkat kepala negara untuk membahas
keamanan teritorial, proses perdamaian, dan urusan-
urusan wilayah serta perkembangn isu global.

Melalui juru bicara, Robert Gibss, Gedung Putih
dalam pernyataan resminya menegaskan, bahwa
Presiden Obama bersama Raja Abdullah akan membahas
hubungan bilateral dua negara AS dan Saudi, serta
beberapa permasalahan yang menjadi perhatian besar
kedua belah pihak kini, termasuk keamanan Teluk dan
proses perdamaian, serta isu-isu global lainnya.
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Pelayan Dua Tanah Sucitiba diWashingtonsetelah
mengikuti rangkaian konferensi ekonomi G-20 di Toronto
pada tanggal 26-27 bulan ini. Pertemuan tingkat tinggi
dua kepala negara ini adalah yang pertama sejak Obama
menjabat Presiden AS pada tahun 2008 lalu, meskipun
keduanya sudah pernah bertemu sebelumnya, yaitu
pada konferensi G-20 di London April lalu, kemudian
pada acara ramah tamah di Saudi Arabia tahun lalu, di
mana saat itu Raja Abdullah menyambut Obama di ranch
pribadi miliknya.

Menurut seorang sumber resmi Gedung Putih
dalam penegasannya untuk Al-Hayah, hubungan
antara Saudi dan Amerika sangat “kokoh dan kuat”,
dan pertemuan ini akan membuka jalan ‘“kerjasama
dalam urusan global, terutama dalam perekonomian
dan keamanan teritorial”. Sumber resmi ini juga
menyampaikan. ‘penghargaan » Obama «-atas: usaha
usaha Saudi selama ini dalam mengawal perdamaian
dan memulai usaha perdamaian di tanah Arab” yang
telah dilakukan Pelayan Dua Tanah Suci pada 2002 lalu,
dengan mengacu pada penarikan diri Israel dari seluruh
Tanah Jajahan pada 1967 sebagai penerimaan atas
perdamaian.

Daftar Kohesi

Data temuan pada teks media online Al Ahram
disajikan sebagimana tampak pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2

Temuan Kohesi Media online Al Ahram

K | Peranti | Arti Jenis
1 oi ) [ Namun Pertentangan/ Konsesif
-nya (Gates) Anafora (Persona)
#2 | Walaupun Alahan
2 = | Gates Reiterasi penuh
g -nya Anafora (Persona)
Bahwa Tegasan
of
s | Pisana Anafora (demonstarif)
(Afganistan)
s 2 Kemajuan Reiterasi bentuk lain
S, Namun Pertentangan/Konsesif
3 slstsf | Afganistan Repetisi
= | Gates Reiterasi penuh
Joy Sl McCrystal Reiterasi penuh
-nya
Anafora (Persona)
adle; | (McCrystal)
NATO Reiterasi penuh
ot
| nya Anafora (Persona)
anar
| Bahkan Tegasan/Penguatan
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4 - | Gates Reiterasi penuh
. | Bahwa Tegasan
(Obama)
Js | berkata Elipsis
U | Kami Anafora (Persona)
. _ | (pemerintah)
] s Hingga Urutan waktu
g9 230 | Menteri
L;<J, Y | Pertahanan Reiterasi/sinonimi
of 4! | Bahwa Tegasan
fu"""' -nya (Gates) Anafora (Persona)
V5| Mulai Urutan waktu
5 oy | -Nya (NATO) Anafora (Persona)
|5 Mereka Elipsis
= | (NATO)
L g | -nya Anafora (Persona)
(Australia)
LA (tentara) Substitusi
lu-ly | Amerika satu
13 | Mereka Elipsis
~ | (terbunuh)
UL | Oleh sebab itu | Hasil (sebab-akibat)
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Jﬁ)uj":.ﬂ;-

Di samping itu
Rinciannya
Sedangkan

Karena masih

Aditif
Contohan
Tentangan/Konsesif

Sebab-akibat

7 Uy

s~

of

ada

Di sisi lain
Operasi ini

(militer baru)
Bahwa

Ini

Aditif
Reiterasi bentuk lain
Tegasan

Anafora
(Demonstratif)

Data-temuan pada teks media online Al Hayat
disajikan sebagimana tampak pada tabel di bawah ini.

Tabel 3
Temuan Kohesi Surat Kabat Al Hayat
K | Peranti Arti Jenis
1 i A psl> | Pelayan dua Sinonimi
i 2 tanah suci Sinonimi
. Raja Abdullah Reiterasi bentuk
o ke L Kepala negara lain
# 4 | Keamanan Sinonimi
oy regional
kel
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2 7 ool | Keamanan Teluk | Reiterasi bentuk
P s Proses . 1a1.1.1 .
perdamaian Reiterasi penuh
e Pl | [suisu global Reiterasi bentuk
Isu-isu regional | lain
& gl Reiterasi bentuk
lain
3 oA ol | Pelayan dua Sinonimi
e tanah suci Anafora
-nya (Pelayan Eksofora
* | suci) Anafora
sl | Pertemuan Urutan waktu
s | Keduanya Urutan waktu
ey Baru-baru ini
Ketika
Jo
4 of | Bahwa Tegasan
. | Takrif Anafora
- | Takrif Anafora
ol g antaranya Contohan
= | -nya Anafora
Ll
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BAB V
KOHESIFITAS TEKSTUAL DAN RAGAMNYA

1 etelah mendapatkan daftar kohesi pada

media online sebagaimana tersampaikan
pada bab sebelumnya, dalam bab ini akan dipaparkan
kohesifitas tekstual media online berbahasa Arab dan
penjelasan tentang ragam atau jenis yang digunakan
pada media tersebut.

®

Pemakaian Peranti Kohesi Gramatikal

Kohesi gramatikal yang merupakan hubungan
antarunsur, dalam wacana -meliputi- referensi; celipsis,
substitusi, konjungtif. Berikut ini adalah uraian tentang
pemakaian setiap alat kohesi gramatikal pada berita
utama atau headline media cetak berbahasa Arab.

Referensi

Secara tradisional referensiberartihubungankata
dengan benda. Kata buku misalnya mempunyai referensi
sekumpulan kertas yang dijilid untuk menulis dan dibaca.
Lyons (1979:404) mengatakan bahwa hubungan antara
kata dengan bendanya adalah hubungan referensial:
kata-kata menunjuk benda. Pandangan kaum tradisional
tersebut terus berpengaruh dalam bidang linguistik
(seperti sematik leksikal) yang menerangkan hubungan
yang ada itu adalah hubungan antara bahasa dengan
dunia (benda) tanpa memperhatikan si pemakai
bahasa. Menurut Lyons (1979), ketika membicarakan

Tekstur dan Kohesifitas Tekstual 81
Media Online Berbahasa Arab



referensi tanpa memperhatikan si penutur, tidaklah
benar. Si penuturlah yang paling tahu tentang referensi
kalimatnya.

Referensi merupakan hubungan antara referen
dan lambang yang dipakai untuk mewakilinya. Dengan
kata lain, referensi merupakan unsur luar bahasa yang
ditunjuk oleh unsur bahasa, misalnya, benda yang disebut
kursi adalah referen dari kata kursi.

Dalam suatu wacana kita temukan adanya
berbagai acuan, seperti pelaku perbuatan, penderita
perbuatan, pelengkap perbuatan, perbuatan yang
dilakukan oleh pelaku, dantempat perbuatan. Pengacuan
tersebut sering kali diulang untuk memperjelas makna.
Agar wacana itu kohesif dan koheren, pengacuannya
harus jelas. Referensi dapat ditinjau dari segi maujud
menjadi acuannya. Dalam kaitan ini, Halliday dan Hasan
(1979: '31; 1989: 76) membagi referensi menjadi dua,
yaitu eksoforis dan endoforis. Referensi eksoforis adalah
pengacuan terhadap maujud yang terdapat di luar teks
(bahasa), seperti manuasia, hewan, alam, atau kegiatan.
Referensi endoforis adalah pengacuan terhadap maujud
yang terdapat di dalam teks (bahasa), teks yang biasanya
diwujudkan oleh pronomina, baik pronomina persona,
demonstratif, maupun komparatif. Referensi endoforis
ini yang pengacuannya terdapat di dalam teks ditinjau
dari arah acuannya dapat dibagi menjadi dua macam,
yaitu referensi anaforis dan referensi kataforis.

A. Referensi Anaforis pada Berita Utama

Persyaratan bagi suatu konstituen yang dapat
disebut anafora atau katafora adalah bahwa konstituen
itu harus berkoreferensi (memiliki referen yang sama)
dengan konstituen yang diacunya. Salah satu akibat
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dari konstituen-konstituen bahasa secara linear adalah
memungkinkan adanya konstituen tertentu yang sudah
disebutkan sebelumnya, baik dalam bentuk pronomina
persona maupun dalam bentuk pronomina lainnya.
Misalnya, hu pada Ahmad, kitabuhu jadid; hu merujuk
kembalipadaAhmadyang sudah disebutkansebelumnya.
Pengacuan seperti inilah yang disebut dengan referensi
anaforis.

1. Pronomina Persona
Seperti telah disebutkan bahwa referensi terdiri
atas anaforis dan kataforis. Referensi anaforis mengacu
pada maujud yang sudah disebutkan sebelumnya (dalam
bahasa Arab disebelah kanan), sedangkan referensi
kataforis mengacu pada maujud yang ada dibelakangnya
(kiri). Referensi anaforis biasanya berupa pronomina
persona dan pronomina demonstratif. Pronomina
persona merupakan bentuk deiksis yang mengacu pada
orang secara bergantian. Hal ini sangat bergantung pada
“topeng” yang sedang diperankan oleh pelibat wacana.
Berikut adalah contoh pemakaian pronomina persona
sebagai referensi dalam berita utama media cetak
berbahasa Arab.
(1) 45 pada kalimat

3 e Als Of izel b ot 2 el S AN g g0l
o Ul 80 SOyl 2 T gty w1 o sSSY1 Ju)

Ly STl il S0 ) s s [y i g2l
“Radio Sawa Amerika menyatakan tentang
pernyataan Gates, saya yakin terlalu dini untuk menilai
tentang situasi saat ini. Yang penting kita mengalami

kemajuan walaupun beberapa hal tersendat. Seputar
pernyataan Jendral Stanley McChrystal, komandan
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utama pasukan NATO di Afghanistan tentang
lambatnya operasi karena medan yang sulit.”

(2) «., pada kalimat

W8 g sl e Uy Ll & pe Sl ST O i 5]
A Gl Bl ) s 3k Y il s

“Gates menyatakan bahwa McChrystal dalam
suratnya kepada menteri-menteri NATO, ia sangat
optimis dengan kemampuannya utnuk menerapkan
strategi yang pas, bahkan ia akan mampu mencapai
kemajuan yang sangat berarti pada desember
mendatang.”

Pada beberapa contoh di atas, kata ganti hu
mengacu pada konstituen yang terdapat pada bagian
sebelumnya, atau bersifat anaforis. Kata hu pada contoh
(1) mengacu pada Gates yang berada sebelumnya.
Sementara itu, hi pada risalatihi dalam contoh (2)
mengacu pada McChrystal, yakni surat yang ditulis oleh
McCrhystal yang ditujukan kepada NATO.

Pemanfaatan referensi dalam suatu wacana
sangat mendukung terciptanya kondisi wacana yang
kohesif dan koheren dengan referensi, khususnya
yang berupa pronomina persona, pemakaian kata yang
berulang-ulang dapat dihindari sehingga wacana itu pun
menjadi lebih apik.

2. Pronomina Demonstratif

Pronomina demonstratif adalah kata deiktis yang
dipakai untuk menunjukkan (mengganti) nomina. Dilihat
dari segi bentuknya, pronominal demonstratif dibedakan
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antara (1) pronominal sekian, (3) pronomina demonstratif
gabungan seperti di sini, di situ, di sana, di sana sini,
dan (4) pronominal demonstratif reduplikasi, seperti
begitu-begitu (Kridalaksana, et el., 1985). Lyon (1979)
menjelaskan bahwa dalam pronominal demonstratif,
seperti dalam pronomina persona terdapat komponen
ketentuannya, yaitu yang ini dan yang itu. Selain itu,
dalam pronomina demonstratif terdapat juga komponen
berjarak dan tidak berjarak dalam hal demonstratif, baik
menunjuk sesuatu yang dekat maupun yang jauh.

Pronomina demonstratif merupakan kata-
kata yang menunjukkan pada suatu benda. Kata-kata
itu bersifat deiktis, yakni menunjuk pada hal umum,
tempat, atau ihwal. Dalam pemakaiannya, pronomina
demonstratif haza, dalika, hazihi, diletakkan sesudah
nomina yang diwatasinya. Berikut ini adalah contoh
pemakaian dalamwacanaberita utama.

(1) sis pada kalimat
Jidandl sdn fug Gt Ly Rt 3Ll a3 of

“...bahwa Islamabad akan menentukan sendiri kapan
akan dimulainya operasi tersebut.”

(2) sus pada kalimat

52 gl mo g S sl 3 e s s Of
Loy

“Radio Sawa Amerika menyatakan tentang

pernyataan Gates, saya yakin terlalu dini untuk
menilai tentang situasi (di sana) saat ini.”
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Pada contoh (1), di atas kata hazihi mengacu pada
g 3, Se 3loe “operasi militer baru” yang terdapat
pada kalimat sebelumnya, yaitu

) Ol g ) s s 25 Y1 sl DY I o

o0 G Ol 5y JUE 3 S By Saes Ades b e Lgaid
oo 2l ) aileile s g 3 OUI 38> B2l Y1 Jaal)

Olawilidy sl SN o pnd) JUy sl (3 s e

igég,wjﬁh;ptfmtg_isjﬁﬁ%u@) OlSTl

,E:L&u.il FRVY
“Amerika menghormati keputusan Pakistan yang
tidak melakukan operasi militer di Utara Wazirstan
yang merupakan tempat persembunyian terakhir
para: pemimpin: gerakan Taliban yang disebabkan
minimnya sumber dana. Utusan khusus Amerika
untuk Afghanistan dan Pakistan Richard Hulbruk

bahwa Islamabad akan menentukan sendiri kapan
akan dimulainya operasi tersebut.”

Pada contoh (2) kata hunaka mengacu pada
okl 3 ‘di Afganistan”. Kata Afganistan disebutkan
terlebih dahulu dalam teks, yakni terdapat pada kalimat
sebelumnya.

pamd Bpma sy et gy (KoY B 5y OB el

L g3y iy, 0U 3 e Oleslail (3 35 ol 30
Hs oF azzel g i o ot S oY)

“Menteri Pertahanan Amerika, Robert Gates
mengakui sulitnya agresi tentara multinasional di
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Afghanistan terhadap Taliban...Radio Sawa Amerika
menyatakan tentang pernyataan Gates, saya yakin
terlalu dini untuk menilai tentang situasi di sana saat
ini.”

Elipsis

Elipsis merupakan pelesapan unsur bahasa yang
maknanya telah diketahui sebelumnya berdasarkan
konteksnya. Pada dasarnya elipsis dapat dianggap
sebagai substitusi dengan bentuk kosong atau zero.
Unsur-unsur yang dilesapkaan itu dapat berupa nomina,
verba, atau klausa (Halliday dan Hasan, 1979: 142). Elipsis
nominal merupakan pelesapan nomina, baik berupa
leksikal atau frasa. Dalam suatu wacana tulis, yang
biasanya dilesapkan adalah unsur yang sama sehingga
dalam klausa atau kalimat selanjutnya tidak dimunculkan
lagi. Berikut adalah contoh pemakaian dalam data pada
berita utama media online berbahasa Arab.

Elipsis dalam bahasa Arab diwujudkan dalam
berbagaibentuk. Dalam verba pelesapan mengikuti tasrif
atau deklinasi verbanya, misalnya -a dan -uw. Berikut ini
adalah contoh yang menunjukkan hal itu.

1. -apadakata Ju

“..mengatakan, kita akan menunggu hingga
Desember.”

Pada contoh (1), terjadi pelesapan subjek yaitu dia
(laki-laki). Dalam bahasa Arab verba bentuk lampau (past/
madli) dengan subjek pertama tunggal selalumelesapkan
subjek dengan ditandai oleh morfem terikat —a yang
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menempel pada akar kata verba itu. Dalam kata kerja Ju
yang terdapat contoh (1), subjek yang dilesapkan adalah
Barak Obama yang berada sebelumnya. Lengkapnya
kalimat tersebut sebagai berikut.

L s o oz W) JB Ly 8L S AN s ) o
W e

“Gates menegaskan bahwa presiden Amerika Barak
Obama mengatakan, kita akan menunggu hingga

Desember.”
2, -uw padakata Iz

ol |45 03 g 601 -4 0Ly 3-S5l el
“Mengenai operasi militer, NATO menyatakan bahwa
6 tentara mereka (terbunuh) tewas,”

Pada contoh(2); terjadi pelesapan subjek. yaitu
mereka (laki-laki). Berbeda halnya dengan kata kerja
pada contoh (1) yang berbentuk aktif, kata kerja pada
contoh (2) berbentuk pasif. Subjek pada verba ini adalah
jamak. Dalam kata kerja '3 yang terdapat contoh (2),
subjek yang dilesapkan adalah para tentara NATO yang
berjumlah 6 orang itu. Hal itu bisa dilihat dari pernyataan
pada kata sebelumnya sebagaimana tampak dalam
kalimat selengkapnya berikut.

ol 15k 3 s e B0 =4 0Ly 3 S e

Substitusi

Yang dimaksud substitusiadalah penyulihan suatu
ansur wacana dengan unsur lain yang acuannya tetap
sama, dalam hubungan antarbentuk kata atau bentuk
lain yang lebih besar daripada kata, seperti frase atau
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klausa (Halliday dan Hassan, 1979:88; Quirk, 1985:863).
Substitusimerupakan hubungan leksikogramatikal, yakni
hubungan tersebut ada pada level tata bahasa dan kosa
kata; dengan alat penyulihnya berupa kata, frase dan
klausa yang maknanya berbeda dari unsur substitusinya.
Hal tersebut berbeda dari referensi yang merupakan
hubungan semantik. Substitusi mempunyai referensi
setelah ditautkan dengan unsur yang diacunya. Secara
umum, Penggantian itu dapat berupa kata ganti orang,
tempat, dan sesuatu hal.

Kata ganti orang merupakan kata yang dapat
menggantikan nama orang atau beberapa orang.
Penggunaan peranti kohesi yang berupa kata ganti pada
dasarnya sama dengan pengulangan (repetisi) dengan
bentuk berbeda (periksa ulangan dengan penggantian).

Kata ganti tempat adalah kata yang dapat
menggantikankatayang menunjuk padatempattertentu.
Berdasarkan jarak antara pembicara dan pendengar
kata ganti tempat sering digunakan kata sini dan sana.
Kata yang digunakan untuk mengacu pada tempat pada
umumnya dapat digunakan sebagai kata ganti tempat.

Dalam pemakaian bahasa Indonesia, untuk
mempersingkat sesuatu ujaran yang panjang yang
digunakan lagi, dapat dilakukan dengan menggunakan
kata ganti hal. Sesuatu yang diuraikan dengan panjang
lebar dapat digantikan dengan sebuah atau beberapa
buah kata, tanpa mengurangi arti.

Dengan  demikian, substitusi ~merupakan
penyulihan suatu unsur wacana dengan unsur yang
lain yang acuannya tetap sama dalam hubungannya
antarbentuk kata atau bentuk lain yang lebih besar
daripada kata, seperti frasa atau klausa (Halliday dan
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Hasan, 1979: 88). Berikut adalah contoh pemakaian
akan hal tersebut dalam data berita utama media online
berbahasa Arab.

1. lasly LS, i, pada kalimat
W el el g, ) 14k 03 g o0 BO) =) Oy 3= 5L el
o g LS ol g Les g o0 36 0
“NATO menyatakan bahwa 6 tentaranya tewas,

begitu juga dengan Australia 3 tewas dan Amerika 1
orang tewas kemarin.”

Pada contoh (1) terjadi proses substitusi, yaitu
frasa .« s pada kalimat pertama disubstitusi dengan
frasa 1u~1, LS, o[, pada kalimat kedua. Dalam wacana ini
yang dimaksud dengan la13 LS, .l adalah:

), el ek Las g e 255 O L1 il milel
“...begitujuga dengan Australia (menyatakan bahwa)
3 (tentaranya) tewas kemarin,”

) Ll 13k Was gime on Nkl g 01 LSl y sl
“...begitu pula dengan Amerika (menyatakan bahwa)
1 (tentaranya) tewas kemarin.”

Relasi Konjungtif

Dalam membentuk wacana, khususnya teks
tulis, diperlukan konjungsi. Kenjungsi berfungsi untuk
merangkaikan atau mengikat beberapa proposisi dalam
wacana agar berpindah ide dalam wacana itu terasa
lembut. Sesuai dengan fungsinya, konjungsi dalam
bahasa Indonesia dapat digunakan untuk merangkaikan
ide, baik dalam satu kalimat (intrakalimat) maupun
antarkalimat.
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Konjungsi dalam tata bahasa tradisional
termasuk salah satu jenis kata yang digunakan untuk
menghubungkan kalimat (periksa Keraf, 1984). Namun,
dalamkenyataanya pemakaian sehari-hari, konjungsijuga
digunakan sebagai sarana untuk menghubungkan dua
atau lebih proposisifide yang tertuang dalam beberapa
kalimat. Dalam pengembangan tata bahasa transformasi
dalam bahasa Indonesia seperti yang dilakukan oleh
Samsuri (1984), konjungsi digunakan sebagai sarana
transformasi rapatan. Khusus konjungsi antarkalimat
digunakan sebagai sarana transformasi lanjut.

Konjungsi merupakan suatu bentuk yang
berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain dalam
konstruksi hipotaksis dan selalu menghubungkan dua
satuan atau lebih dalam konstruksi. Bagian-bagian ujaran
yang dihubungkan oleh konjungsi ada yang setara dan
adayang taksetara.

Konjungsi relatif adalah hubungan dua unsur
bahasa,baikantarklausa,antarkalimat,atauantarparagraf
dengan menggunakan peranti penghubung (Halliday dan
Hasan 1979: 226). Relasi konjungtif terdiri dari konjungsi
aditif, adversatif, alternatif, limitatif, privatif, referensi,
temporal, kausal, final, kondisional, konsesif, komparatif,
cara, sangkalan, kenyataan, hasil, penjelasan, atributif,
argumentatif, dan iklusif (Halliday dan Hasan 1989: 242-
243). Namun demikian, tidak semua jenis relasi konjungtif
tersebut ditemukan dalam data.

Berikut ini adalah macam-macam hubungan
konjungsi yang ditemukan dalam data pada berita utama
media online berbahasa Arab beserta penjelasannya.
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1. Aditif

Yang dimaksud dengan hubungan aditif adalah
hubunganyang menyatakan penjumlahanataugabungan
kegiatan, keadaan, peristiwa, atau proses. Konjungsi
wa, summa merupakan konjungsi yang menunjukkan
hubungan penjumlahan yang menyatakan urutan waktu.
Dalam konteks yang menunjukkan konjungsi tersebut,
klausa kedua merupakan urutan waktu dari peristiwa
yang terjadi pada klausa pertama.

Hubungan penambahan pada dua unsur bahasa
yang menggambarkan pemakaian konjungsi aditif
pada umumnya ditandai dengan wa, summa. Konjungsi
aditif menghubungkan dua unsur bahasa yang memiliki
kedudukan yang sama. Oleh karena itu, konjungsi aditif
termasuk konjungsi koordinatif. Agar dapat dipahami,
hal ini dapat diperhatikan pada contoh berikut ini.

(1) wa pada kalimat
Wil bl g, ol 15k 03 g o0 OO =) 0Ly 3= S e
Ity LS ol Los i e 2890 01
“NATO menyatakan bahwa 6 tentaranya tewas,

begitu juga dengan Australia 3 tewas dan Amerika 1
orang tewas kemarin.”

Konjungsi wa pada contoh di atas berfungsi
menghubungkan dua klausa yang setara. Pada contoh
(1) wa menghubungkan klausa

LM};;.-JZ:W OV h ealed

Dengan klausa
ey LSl
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Dalam pada itu pada contoh (1) wa juga berfungsi
menjelaskan adanya waktu yang sama, yaitu kesamaan
kejadian yang berlangsung pada masa lampau/kemarin.

2. Adversatif

Yang dimaksud dengan hubungan perlawanan
adalah hubungan yang menyatakan bahwa apa yang
dinyatakan dalam klausa pertama berlawanan atau tidak
sama dengan apa yang dinyatakan dalam klausa kedua.
Hubungan perlawanan tersebut ditandai dengan adanya
konjungsi lakinna.

Perhatikan contoh pada data berikut ini.
(1) .5, pada kalimat

s of el g o o o) S oW Vg ), LB

ok 5 bl il g, 2SS bl 3 Ao
Bl o Ll

“Radio Sawa Amerika menyatakan tentang
pernyataan Gates, saya yakin terlalu dini untuk
menilai tentang situasi di sana saat ini. Yang penting
kita mengalami kemajuan walaupun beberapa hal
tersendat.”

iy

Kata lakinna pada contoh diatas menghubungkan
klausa yang setara yang keduanya merupakan klausa
utama, yakni antara klausa

s of wizel W e o onl S Vg 001, i

s 2 T gty o ) g Y1 sl & e s
dengan klausa

gl e Wl sy Sy

Tekstur dan Kohesifitas Tekstual 93
Media Online Berbahasa Arab



3. Waktu

Proposisi-proposisi yang menunjukkan tahapan-
tahapan seperti awal, pelaksanaan, dan penyelsaian
dapat disusun dengan menggunakan urutan waktu.
Urutan waktu dapat dimulai dari proposisi yang
menunjukkan tahap awal dan dilanjutkan oleh tahap
berikutnya. Penyusunan proposisi yang demikian itu
disebut susunan berdasarkan urutan waktu. Proposisi-
proposisi yang menunjukkan suatu rangkain kesejarahan
atau urutan waktu dapat menggunakan peranti kohesi
yang menunjukkan adanya urutan waktu.

Suatu tuturan yang diikuti oleh konjungsi penanda
hubunganwaktu bertujuan menyatakan waktu terjadinya
peristiwa atau keadaan. Hubungan waktu itu dapat
dibedakan lagi menjadi empat, yaitu (1) hubungan waktu
batas permulaan, (2) hubungan waktu bersamaan, (3)
hubungan waktw berurutan; dan (4) waktu batas akhir
terjadinya peristiwa atau keadaan.

Berikut ini contoh hubungan waktu yang
ditemukan dalam berita utama media online berbahasa
Arab.

(1) G-y pada kalimat
(Uil Sl 3 0 3 il 103 s e Ll Lokl Lol
g5 ped) (3 Yy il

“keduanya sudah pernah bertemu sebelumnya, yaitu
pada konferensi G-20 di London April baru-baru ini,”

(2) = pada kalimat
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(el Ol ggﬂgdﬁdlm&uﬁWnuﬁLh
3 LY Slie Sl Bl S5 s el 3 LYy Ul

ple g3 bl w5
“kemudian pada acara ramah tamah di Saudi Arabia

tahun lalu, di mana saat itu Raja Abdullah menyambut
Obama di ranch pribadi miliknya.”

(3) 1,z pada kalimat
o o e Y1 pkt Of ) S g Bl sy jafy
S e 3 o1 I 3 s L i 05
o aggafg" il ol ey Ae ge 2001)-!}: o las!

“Menteri pertahanan tersebut juga menegaskan
bahwa tentara Afghanistan harus siap untuk
menerima tanggung jawab dalam menjagakeamanan
di beberapa terhitung mulai Juli 2001, waktu
dimulainya penarikan mundur tentara Amerika dari
Afghanistan.”

4. Konsesif

Konsesif merupakan klausa yang menyatakan
keadaan atau kondisi yang berlawanan dengan sesuau
yang dinyatakan dalam klausa utama. Konjungsi yang
biasa dipakai pada hubungan ini adalah walaupun,
meskipun. Berikut ini adalah contoh pemakaiannya yang
ditemukan dalam berita utama media online berbahasa
Arab.

(1) of y; pada kalimat
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pmd drgmaay i Dgy S BN gy O el
e i sV oUW 35 - e Sl 3 3yl ot il

pE 1
“Menteri Pertahanan Amerika, Robert Gates
mengakui sulitnya agresi tentara multinasional di
Afghanistan terhadap Taliban. Namun demikian ia
menekankan bahwa ada kemajuan...”

(2) +*» pada kalimat
[T} ARER SN i

“...walaupun mengalami kerugian korban jiwa.”

(3) = pada kalimat
O A S Slelant e I3law a5l ) 56 Adms = dsS
Al gmils ST Ol y Bl 3 o A
$L2007 Je st opr 3280 3 o el aer e 43,0200 sy 4
bz Gl e o A (3 aa Lk 42,9020 201001
e el UL 1110k (3 o A s el
“media online Times Inggris melansir bahwa perang
di Irak dan Afghanistan telah membebani pembayar
pajak Inggris sebesar 43.02 pounsterling dalam
kurun April 2001 hingga Maret 2010, dengan rincian

42.9 biaya perang lIrak, sedangkan biaya perang
Afghanistan mencapai 11.1 milyar poundsterling.”

Konjungsi walaupun dalam hubungan konsesif
itu menunjukkan bahwa apa yang mengikuti atau
menyertainya itu keadaannya berlawanan dengan
kondisi yang dinyatakan dalam klausa utamanya.
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Hubungan kosesif antarunsur yang bersifat
subordinatif seperti contoh di atas terlihat sangat
kohesif. Hal itu dapat terjadi karena makna antarunsur
yang dihubungkannya sesuai dengan konjungsi yang
digunakannya. Pemilihan konjungsi konsesif sesuai
dengan alat kohesi gramatikal sangat ditentukan oleh
kemahiran berbahasa penulisnya. Wacana-wacana yang
ditulis oleh beberapa wartawan di media massa cetak
sudah apik dan memenuhi kaidah gramatikal bahasa
Indonesia.

5. Penyebaban

Dalamhubungan penyebaban, klausa subordinatif
menyatakan sebab atau alasan terjadinya sesuatu yang
dinyatakan dalam klausa utama. Konjungsi yang biasanya
dpakaiuntuk menandai hubungan penyebabanini, antara
lain karena sebagaimana terlihat pada contoh berikut ini
yang diambil dari data media online berbahasa Arab.

(1) «Ui pada kalimat
FUA 25 Ot sen el JLa W amlld) ol ) WG iy
kil ol s Bl S F 0S5 O S8 0 L) el
O Ol 15 LS oUW 187 L i 6 La) (3 - gl
Aals il il a8 e 2Ty gl LA
die L 300 agillay ) ol g2l 5w EU 5, 53U g
FUANE1 5 st wilel Lo st Ol &3 o A
il
“Komandan militer Marsekal Angus Houston
dan menteri pertahanan Australia John Faulkner

mengatakan kecelakaan tersebut akibat serangan
kekuatan lawan (Taliban). Danjuga dua tentara tewas
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salah satunya tentara Inggris, dan satunya lagi belum
diidentifikasi akibat ledakan di kawasan Helmand
bagian Selatan Afghanistan. Oleh sebab itu, korban
tewas dari tentara Inggris mencapai 300 jiwa sejak
perang Afghanistan sesuai pernyataan resmi menteri
pertahanan Inggris.”

(2) J1»¥ ¢~ pada kalimat
Yoo sdl ol e e ¥ o5, Y1 ade Ol dioeall By
o se ke llol pulaad) eV al gb sl ) CSS
SVT10 - J1pY S o A IS w5 01 bl
Ot (8 Oy iy (g
“Nilai ini belum mencakup gaji tentara, dan jaminan
sosial bagi tentara yang terluka. Dan bisa dipastikan,

biaya perang akan meningkat karena masih ada
sekitar 10 ribu tentara di Afghanistan.”

Pernyataan dalam klausa subordinatif yang
mengikuti konjungsi ialah karena itu dan karena masih
merupakan penyebab terjadinya peristiwa atau keadaan
yang tertuang dalam klausa utama.

6. Hasil

Dalam hubungan pengakibatan atau hasil, klausa
yang disebutkan setelah konjungsi menyatakan akibat
dari apa yang dinyatakan dalam klausa utama. Hubungan
hasil ini biasanya ditandai dengan konjungsi sehingga,
maka. Hubungan hasil merupakan kebalikan dari
hubungan penyebaban. Pada hubungan penyebaban,
konstituen yang mengikuti konjungsi penyebaban
merupakan sebab terjadinya akibat yang terdapat pada
tuturan sebelum atau sesudahnya. Pada hubungan
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hasil konstituen yang mengikuti konjungsi hasil, maka
merupakan akibat atau hasil dari tuturan yang terdapat
pada bagian sebelumnya. Perbedaannya adalah bahwa
konjungsi hasil ini selalu terletak pada kalimat kedua,
sedangkan penyebaban dapat berada pada kalimat
pertama ataupun kedua.

Berikut ini contohnya.

1) sUi pada kalimat
P
FUA 25 Ot s opf) JLi W i) ol gl WG 4y
il G o sl 13 0SS 01 ST 0 LY
Ol Ol 18 LaS7 0L 387 2 dzes 6 Ls) (8 = lla)l
dae L8 300 iy ) ol pdl) A8 a5y 25,500 o g
Cﬁ.\l\ S5 o e adel Lo et Oleidladl 3 o A Bl
igillay )

“Komandan militer Marsekal Angus Houston
dan menteri pertahanan Australia John Faulkner
mengatakan kecelakaan tersebut akibat serangan
kekuatan lawan (Taliban). Danjuga dua tentara tewas
salah satunya tentara Inggris, dan satunya lagi belum
diidentifikasi akibat ledakan di kawasan Helmand
bagian Selatan Afghanistan. Oleh sebab itu, korban
tewas dari tentara Inggris mencapai 300 jiwa sejak
perang Afghanistan sesuai pernyataan resmi menteri
pertahanan Inggris.”

Dalam hal ini, bentuk cUi, yang berfungsi hasil
dapat disamakan dengan Ui pada kohesi hubungan
penyebaban.
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7. Pelengkapan

Dalam hubugan pelengkapan ini, klausa kedua
menerangkan atau memberi penjelasan terhadap klausa
pertamaatauklausasebelumnya.Hubunganpelengkapan
ini biasanya dengan menggunakan konjungsi inna.
Berikut ini adalah contohnya.

(1) of pada kalimat
32 Wl el el J g s8Il 8 e s Slia 0

Loy
“...(bahwa) terlalu dini untuk menilai tentang
situasi di sana saat ini. Yang penting kita mengalami
kemajuan”

(2) of pada kalimat

JB Lyl (S i L syl
“Gates menegaskan bahwa presiden Amerika Barak
Obama mengatakan...”

(3) of pada kalimat
i3 yaedl MR OF GLAD T 2V el 3 J g s 25T

i )
“Menurut seorang sumber resmi Gedung Putih dalam

penegasannya untuk Al-Hayah, (bahwa) hubungan
antara Saudi dan Amerika sangat kokoh dan kuat,”

Hubungan antarunsur dengan menggunakan
konjungsi bahwa seperti yang tampak pada contoh di
atas membantu pemahaman pembaca terhadap maksud
wacana itu. Dengan hubungan pelengkapan itu, wacana
yang dibangunnya jelas batas-batasnya, yang mana
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induk dan yang mana subordinatifnya. Bagian mana yang
menjelaskan dan bagian mana yang dijelaskan.

8. Kenyataan

Hubungan kenyataan dalam konstruksi sebuah
kalimat ditandai dengan adanya konjungsi padahal,
sedangkan. Hubungan tersebut menyatakan suatu
keadaan yang berbeda dengan keadan dalam klausa
pertama. Contoh pemakaiannya dalam berita utama
media online berbahasa Arab ditemukan sebagaimana
tampak berikut ini.

(1) Lz padakalimat
Ol e S lslamt e ol dillay 11 100 o inS”
il iy ST Olilidl y Gl 3 o A
JL200T A1 a8 2800 (3 o el i L 43,0205 Uy 1
Loz Bl Je o A0 (a5 42,90 2010, e
csd ) e 1110l 3 o A i il
“...media online Times Inggris melansir bahwa
perang di Irak dan Afghanistan telah membebani
pembayar pajak Inggris sebesar 43.02 pounsterling
dalam kurung April 2001 hingga Maret 2010, dengan

rincian 42.9 biaya perang Irak, sedangkan biaya perang
Afghanistan mencapai 11.1 milyar poundsterling.”

9. Penguatan

Hubungan ini ditandai dengan konjungsi bahkan,
malahan. Dalam hubungan penguatan ini klausa atau
kalimat yang didahului oleh konjungsibahkan, merupakan
unsur yang diutamakan. Berikut adalah contoh yang
menunjukkan hal itu.
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(1) . padakalimat
i e gy L adle) @ e Jly S OF ez 57
L:z.JJ; @unw\y;'xwwyaﬁgulguaﬂg
A e S5l Ll L 2

“Gates menyatakan bahwa McChrystal dalam
suratnya kepada menteri-menteri NATO, ia sangat
optimis dengan kemampuannya utnuk menerapkan
strategi yang pas, bahkan ia akan mampu mencapai
kemajuan yang sangat berarti pada Desember
mendatang.”

Pada contoh di atas, unsur yang diutamakan
adalah kemajuan yang akan dicapai oleh Gates pada
Desember: . kil s Jals Lo sals i % Ll

Pemakaian Peranti Kohesi Leksikal

Secara umum, peranti kohesi leksikal berupa
kata atau frase bebas yang mampu mempertahankan
hubungan kohesif dengan kalimat mendahului atau
yang mengikuti. Menurut Rentel (1986:268-289), peranti
kohesi leksikal terdiri atas dua macam. Pertama, reiterasi
(pengulangan) yaitu peranti kohesi yang digunakan
dengan mengulang sesuatu proposisi atau bagian
proposisi. Reiterasi itu meliputi repetisi (ulangan) dan
ulangan hipenim. Kedua, kolokasikatayang menunjukkan
adanya hubungan kedekatan tempat (lokasi). Berikut ini
dibahas secara garis besar peranti kohesi leksikal yang
ditemukan pada data media online berbahasa Arab.
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Reiterasi (Pengulangan)

Reiterasi (pengulangan) merupakan cara untuk
menciptakanhubungan yang kohesif. Reiterasi itu
pada umumnya lebih mudah digunakan, tetapi harus
dalam jumlah yang terbatas. Penggunaan reiterasi yang
berlebihan dapat menyebabkan gangguan keapikan
bentuk wacana. Jenis reiterasi yang ditemukan dalam
data media online berbahasa Arab itu meliputi berikut
ini.

Repetisi

Repetisi atau ulangan merupakan salah satu
cara untuk mempertahankan hubungan kohesif
antarkalimat. Hubungan itu dibentuk dengan mengulang
sebagian kalimat. Pengulangan yang berlebihan
dapat,, ,membosankan. . Pengulangan  itu  berarti
mempertahankanideatautopik yangsedang dibicarakan.
Dengan mengulang, berarti terkait antara topik kalimat
yang satu dengan kalimat sebelumnya yang diulang.
Macam-macam ulangan atau repetisi berdasarkan data
pemakaian bahasa Arab ditemukan seperti berikut.

a) Ulangan penuh

Ulangan penuh berarti mengulang satu fungsi dalam
kalimat secara penuh, tanpa pengurangan dan
perubahan bentuk. Pengulangan tersebut dapat
berfungsi untuk memberi tekanan pada bagian
yang diulang. Pada umumnya, bagian yang diulang
merupakan kata kunci yang diberi penekanan.
Contoh (1) = pada kalimat

s OF wazel 3 i 8 odl (S o) g gl iy
i 2 Wl gy ol J g oY1 sl 8 e s
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“Radio Sawa Amerika menyatakan tentang
pernyataan Gates, saya yakin terlalu dini untuk menilai
tentang situasi di sana saat ini.”

Kata Gates pada contoh (1) merupakan
ulangan dari Robert Gates yang terdapat pada kalimat
sebelumnya:

prmt Bpmay i Sany (S g U 5y el
Ol (3 3 gt ool il

“MenteriPertahananAmerika,Robert Gatesmengakui
sulitnya agresi tentara multinasional di Afghanistan
terhadap Taliban”

b) Ulangan dalam bentuk lain
Ulangan dengan bentuk lain terjadi apabila sebuah
kata.diulang dengan konstruksi atau bentuk kata lain
yang masih mempunyai bentuk dasar yang sama.
Contoh (2) gl oof

Contoh (3) &l Ples
O ) O 3 b ) 22 ) ey GBUI ST
2593 dlte Sl e ol ) L.\itlh‘.g» Ll )
A3y ds pacdly sl SV N Ly Al B
Pl sy i ol Lz e B s e e s
G aadily e Bl g,

”Melalui juru bicara, Robert Gibss, Gedung Putih
dalam pernyataan resminya menegaskan, bahwa
Presiden Obama bersama Raja Abdullah akan
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membahas hubungan bilateral dua negara AS dan
Saudi, serta beberapa permasalahan yang menjadi
perhatian besar kedua belah pihak kini, termasuk
keamanan Teluk dan proses perdamaian, serta isu-isu
global lainnya.”

Contoh (4) azkdy . pada kalimat

Lol Al Sl ) ol el 2 ) e

PN NPT (RSN WP pals it

ool ol 2l R 3 o ) sl 29 3 Lall sl
Al A BY) Lladlly pll dles y 22l

"Gedung putih mengumumkan bahwa Presiden
Amerika Serikat Barrack Obama akan menerima
kurjungan-Pelayanan DuaTanah Suci; Raja Abdullah
bin Abdul Aziz, pada Selasamendatang (29/06), dalam
pertemuan tingkat kepala negara untuk membahas
keamanan teritorial, proses perdamaian, dan masalah
regional serta perkembangan isu global.”

Pada contoh (2) &' .+l merupakan pengulangan
bentuk lain dari ki . yang terdapat pada kalimat
sebelumnya. Sementara itu, alle L merupakan
reiterasi bentuk lain dari 2.5y Llad. 2zl .0 dalam pada
itu merupakan sinonimi dari =& ol

Hubungan antarunsur dengan menggunakan
reiterasi bentuk lain atau bahkan bentuk sinonim
sebagaimana tampak pada contoh di atas membantu
pemahaman pembaca dan memberikan variasi pilihan
kata terhadap wacana tersebut. Dengan reiterasi,
wacana yang dibangun dalam teks itu menjadi kohesif.
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BAB VI
PENUTUP

Suatuwacanadikatakankohesifapabilahubungan
antara unsur yang satu dan unsur lainnya dalam wacana
tersebut serasi sehingga tercipta suatu pengertian yang
apik atau koheren. Kohesi suatu wacana yang berupa
pertalian unit semantis diwujudkan menjadi bentuk
gramatikal dan leksikal, dan selanjutnya diwujudkan
menjadi suatu ekspresi dalam bentuk bunyi atau tulisan.
Peranti kohesi gramatikal dan leksikal yang digunakan
dalam wacana tertentu mungkin berbeda dengan yang
dipakai dalam wacana lainnya. Pemakaian peranti kohesi
berkaitan dengan tujuan penulisan wacana itu.

Kohesi® ““gramatikal* " mertupakan' " "hubungan
antarunsur dalamwacana yang direalisasikan melalui tata
bahasa. Kohesi gramatikal itu muncul jika terdapat unsur
lain yang dapat ditautkan dengannya. Kohesi gramatikal
meliputi referensi, elipsis, substitusi, dan konjungsi
relatif. Jenis referensi yang ditemukan dalam media
online berbahasa Arab ini hanya anafora, yang terbagi
atas pronomina persona, pronomina demonstratif.
Relasi konjungtif meliputi hubungan aditif, perlawanan,
waktu, tujuan, konsesif, penyebaban, hasil, penjelasan,
pembandingan, dan pengutamaan.

Referensi  merupakan  hubungan  antara
referen dan lambang yang dipakai untuk mewakilinya.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa referensi
merupakan unsur luar bahasa yang ditunjuk oleh unsur
bahasa. Referensi anaforis mengacu pada konstituen
sebelumnya.
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Elipsis merupakan pelesapan unsur bahasa yang
maknanya telah diketahui sebelumnya berdasarkan
konteksnya. Pada dasarnya elipsis dapat dianggap
sebagai substitusi dengan bentuk kosong. Unsur-unsur
yang dilesapkan itu dapat berupa nomina, verba, atau
klausa.

Substitusi adalah penyulihan suatu ansur wacana
dengan unsur lain yang acuannya tetap sama, dalam
hubungan antarbentuk kata atau bentuk lain yang lebih
besar daripada kata, seperti frase atau klausa. Substitusi
merupakan hubunganleksikogramatikal, yaknihubungan
tersebut ada pada level tata bahasa dan kosa kata;
dengan alat penyulihnya berupa kata, frase dan klausa
yang maknanya berbeda dari unsur substitusinya.

Reiterasi  (pengulangan) merupakan cara
untuk menciptakanhubungan yang kohesif. Salah satu
jenis reiterasi adalah repetisi. Repetisi atau ulangan
merupakan salah satu cara untuk mempertahankan
hubungan kohesif antarkalimat. Hubungan itu dibentuk
dengan mengulang sebagian kalimat.

Tulisan ini mengkaji pemakaian kohesi gramatikal
dan leksikal yang terdapat pada wacana media online
berbahasa Arab dengan terbitan pada dua media online,
yaitu media online Al Ahram dan media online Al Hayat.
Selain itu, penelitian ini hanya melihat pemakaian kohesi
pada wacana yang terdapat pada headline.

Untuk itu, ke depan penelitian yang perlu
dikembangkan adalah melihat penggunaan kohesidalam
lingkup yang lebih luas. Pemakaian kohesi dalam skala
yang lebih bervariatif akan menghasilkan gambaran yang
lebih komprehensif akan kohesi dalam bahasa Arab.

108 Dr. Phil. Kamal Yusuf, 5.5, M.Hum.



Dengan demikian, diharapkan secara akademis
hasil penelitian yang dihasilkan akan menjadi tumpuan
yang kokoh dalam pengembangan teorimengenai kohesi
dalam bahasa, secara umum, dan hasilnya khususnya
dapat dimanfaatkan untuk pengebangan pengajaran
bahasa Arab di Indonesia.
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